g@i kom

SURABAYA

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGOLAHAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN PADA BADAN
PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN PROVINSI JAWA TIMUR

TUGAS AKHIR

Program Studi

S1 Sistem Informasi

Oleh :
ACHMAD VIERDAN HABIBI

10410100218

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA
INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA

2015



Tugas Akhir
RANCANG BANGUN APLIKASI PENGOLAHAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN PADA BADAN

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN PROVINSI JAWA TIMUR

dipersiapkan dan disusun oleh
Achmad Vierdan Habibi
NIM :10.41010.0218
Telah diperiksa, diuji dan disetujui oleh Dewan Penguji

Pada: Agustus 2015

Susunan Dewan Penquji

Pembimbing

I. Pantjawati Sudarmaningtyas, S.Kom., M.Eng.

1. Sri Suhandiah, S.S., M.M.

Penguji

. Dr. Jusak

Il. Tutut Wurijanto, M.Kom.

Tugas Akhir ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan

untuk memperoleh gelar Sarjana

Dr. Jusak

Dosen Fakultas Teknologi dan Informatika

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan dengan benar, bahwa Tugas Akhir ini adalah asli
karya saya, bukan plagiat baik sebagian maupun apalagi keseluruhan. Karya atau
pendapat orang lain yang ada dalam Tugas Akhir ini adalah semata hanya rujukan
yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka saya. Apabila dikemudian hari
ditemukan adanya tindakan plagiat pada karya Tugas Akhir ini, maka saya
bersedia untuk dilakukan pencabutan terhadap gelar kesarjanaan yang telah

diberikan kepada saya.

Surabaya, 27 Agustus 2015

Achmad Vierdan Habibi

NIM: 10.41010.0218



ABSTRAK

Salah satu penyebab utama rendahnya tingkat pengajuan kenaikan
pangkat pada jabatan fungsional pustakawan di Badan Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur adalah terdapat permasalahan dalam
pengumpulan angka kredit. Hal itu terjadi karena dokumen atau bukti kegiatan
yang dikumpulkan terkadang tidak sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan.
Sehingga berdampak pada saat perhitungan angka kredit.

Dari permasalahan dan analisis terhadap data pustakawan, maka
dibutuhkan aplikasi yang dapat menyimpan bukti kegiatan sesuai dengan kegiatan
yang telah dilakukan oleh pustakawan. Selain itu pustakawan juga membutuhkan
aplikasi yang dapat digunakan untuk merencanakan kegiatan-kegiatan di awal
tahun sebagai target yang harus dicapai. Sedangkan dari sisi pejabat penilai,
dibutuhkan aplikasi yang digunakan untuk membantu menghitung bukti-bukti
kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan. Tentunya sesuai dengan peraturan
menteri nomor 9 tahun 2014 serta pengawasan dari pejabat penilai.

Hasil uji coba dari aplikasi menunjukkan bahwa sistem mampu bekerja
dengan sesuai dengan fungsinya, yaitu: dapat digunakan untuk melakukan
penyimpanan dan pendokumentasian bukti-bukti kegiatan yang telah dilakukan
sesuai dengan SKP yang telah disusun, dapat mengusulkan kegiatan dan
menampilkan target angka kredit yang harus dicapai pustakawan, serta dapat

menyajikan laporan-laporan yang dibutuhkan pihak terkait.

Kata kunci : Sistem Pengolahan Transaksi, Angka Kredit, Jabatan Fungsional

Pustakawan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pustakawan adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan kepustakawanan. Untuk pengangkatan pertama kali dan
pengangkatan perpindahan dalam jabatan fungsional pustakawan bagi pegawai
negeri sipil dan menentukan jenjang jabatan sebagai pejabat fungsional
pustakawan, dihitung berdasarkan angka kredit.

Angka kredit adalah satuan nilai dari setiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh pustakawan dalam rangka
pembinaan karir yang bersangkutan. (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014).

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur merupakan
instansi pemerintah di bidang perpustakaan dan kearsipan. Jumlah pustakawan
saat ini adalah 30 orang. Dari jumlah pustakawan tersebut 66,67% menjabat
sebagai pustakawan tingkat ahli dengan rincian, 10% pustakawan pertama, 36,6%
pustakawan muda, dan 20% pustakawan utama. Sedangkan 33,34% sisanya
menjabat sebagai pustakawan tingkat terampil dengan rincian 6,67% pustakawan
pelaksana, 6,67% pustakawan pelaksana lanjutan, dan 20% pustakawan penyelia.

Pada tiap periode pengajuan kenaikan pangkat, hanya terdapat 2 hingga 3
pustakawan yang berhasil mengajukan dan disetujui kenaikan pangkatnya. Dari

wawancara dengan pihak-pihak terkait, diketahui bahwa rendahnya jumlah



pustakawan yang berhasil disetujui kenaikan pangkatnya ini disebabkan adanya
masalah dalam proses pengumpulan angka kredit. Masalah tersebut yaitu
dokumen kegiatan pustakawan yang dikumpulkan terkadang tidak sesuai, tidak
rapinya penyimpanan dokumen dan pencatatan kegiatan pustakawan. Dalam
Permenpan pasal 19 ayat 1 yang berbunyi untuk kelancaran penilaian dan
penetapan angka kredit, setiap pustakawan wajib mencatat, menginventarisasi
seluruh kegiatan yang dilakukan dan mengusulkan Dafttar Usulan Penilaian dan
Penetapan angka kredit.

Dalam penyusunan sasaran kerja pegawai (SKP), pustakawan juga tidak
mengetahui jumlah angka kredit yang harus dicapai dalam periode tersebut. Selain
itu, pustakawan juga tidak mendapatkan evaluasi hasil kinerjanya selama ini
karena belum adanya laporan hasil penilaian.

Sedangkan untuk masalah kedisiplinan pustakawan, dalam Permenpan
pasal 35 ayat 1 berbunyi pustakawan dengan jabatan/pangkat terendah hingga
jabatan/pangka tertinggi dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam
jangka waktu 5 tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan aplikasi yang dapat
mengolah angka kredit pustakawan, yang dapat melakukan penyimpanan
dokumentasi rincian kegiatan, melakukan perhitungan angka kredit, dan
memberikan usulan target yang harus dipenuhi untuk nilai yang ingin dicapai,
serta pembuatan laporan-laporan yang dibutuhkan baik itu oleh pihak pustakawan

maupun atasan.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana merancang bangun Aplikasi Pengolahan

Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan pada Badan Perpustakaan dan

Kearsipan provinsi Jawa Timur.

1.3 Pembatasan masalah

Batasan-batasan dari sistem yang dibahas dari tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Ruang lingkup Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Angka Kredit Jabatan
Fungsional Pustakawan ini hanya meliputi Badan Perpustakaan dan
Kearsipan provinsi Jawa Timur.

2. Perhitungan Angka Kredit yang dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014,

3. Tidak membahas tentang keamanan web dan jaringan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan rancang bangun Aplikasi

Pengolahan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan pada Badan

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Membantu mempermudah pencatatan dan pendokumentasian kegiatan

pustakawan.



2. Membantu bagian kepegawaian dalam menyajikan laporan penilaian

Angka kredit pustakawan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan ini dibedakan

dengan pembagian bab sebagai berikut:
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: Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yakni
rendahnya tingkat pengajuan kenaikan pangkat pustakawan.
sedangkan inti dari permasalahan disebutkan pada perumusan
masalah, dan pembatasan masalah yang menjelaskan tentang
batasan-batasan dari sistem yang dibuat agar hasil penelitian tidak
menyimpang dari ketentuan yang ditetapkan. Berdasarkan rumusan
masalah dan batasan masalah, disusun tujuan dari penelitian yaitu
menghasilkan rancang bangun Aplikasi Pengolahan Angka Kredit
Jabatan Fungsional Pustakawan pada Badan Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur. Selain itu bab ini juga menjelaskan
manfaat yang dapat diberikan dari pembuatan aplikasi tersebut,
yakni membantu mempermudah pencatatan dan pendokumentasian
kegiatan pustakawan, serta penyajian laporan bagi bagian
kepegawaian. Pada akhir bab dijelaskan tentang sistematika

penulisan laporan penelitian.

: Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan pengolahan

angka kredit jabatan fungsional pustakawan. Dalam hal ini, teori
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yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini adalah teori
tentang sistem informasi transaksi, website, basis data dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Angka Kredit

Jabatan Fungsional Pustakawan.

: Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang cara menganalisis dan merancang
sistem. Analisa dan Perancangan sistem dimulai dari identifikasi
permasalahan, lalu dilanjutkan dengan analisis permasalahan, dari
identifikasi dan analisis permasalahan didapatkan kebutuhan
pengguna. Setelah diketahui kebutuhan pengguna kemudian
dilanjutkan dengan perancangan sistem Antara lain blok diagram
yang digunakan untuk menggambarkan apa yang menjadi input,
proses dan output yang dihasilkan. Lalu sistem flow atau alur sistem
yang diusulkan, selanjutnya digambarkan HIPO diagram sebagai
garis besar hubungan input, proses, output. Setelah diketahui garis
besarnya  dilanjutkan  dengan  Contex  Diagram  untuk
menggambarkan entitas-entitas yang terlibat. CDM & PDM dibuat
setelah didapatkan jumlah tabel yang dibutuhkan dalam DFD.
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan desain interface dari

aplikasi.

: Implementasi dan Evaluasi

Bab keempat implementasi dan evaluasi, bab ini menjelaskan

kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan
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untuk menjalankan sistem serta menjelaskan hasil dari implementasi
sistem dan evaluasi sistem. Evaluasi yang dilakukan adalah hasil uji

coba sistem.

: Penutup

Bab kelima kesimpulan dan saran, kesimpulan dan saran yang ada di
dalam bab ini didapatkan dari hasil evaluasi. Kesimpulan
menjelaskan hasil dari evaluasi sistem, sedangkan saran menjelaskan

tentang masukan terhadap sistem untuk pengembangan lebih lanjut.
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LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan panduan untuk menemukan solusi pemecahan
masalah yang sedang dihadapi. Pada bab ini akan dikemukakan landasan teori
yang terkait dengan permasalahan untuk mendukung perancangan sistem. Adapun

landasan teori yang digunakan sebagai berikut:

2.1 Sistem Pengolahan Transaksi
2.1.1 Definisi Sistem Pengolahan Transaksi

Sistem pengolahan transaksi atau Transaction processing system adalah
Sistem informasi yang digunakan untuk level operasional. Sistem ini menangkap
transaksi-transaksi bisnis yang terjadi, mencatatnya di dokumen-dokumen dasar,
memasukkannya ke dalam sistem informasi dan merekamnya ke basis data dan
mengolahnya menjadi informasi-informasi pencatatan nilai (score-keeping

information )(Jogiyanto, 2008 : 222).

Pihak yang
bertransaksi

Laporan-laporan
» TPS score-keeping

Data Transaksi
Bisnis

stakeholders

Basis Data Manajer-manajer
level bawah

Gambar 2.1 Sistem Pengolahan Transaksi (SPT)




2.2 Pustakawan
2.2.1 Definisi Pustakawan

Pustakawan adalah orang yang bergerak dibidang perpustakaan atau ahli
perpustakaan, begitu pula pustakawan yang bertugas pada perpustakaan perguruan
tinggi. Dikarenakan pustakawan merupakan pekerjaan yang memerlukan
pendidikan atau pelatihan, dalam mengolah perpustakaan maka dibutuhkan
berbagai macam tenaga yang terampil di bidangnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah seseorang yang ahli
dalam bidang perpustakaan yang bisa membantu orang menemukan buku, majalah
dan informasi lain, serta mengelola dan megatur dokumen ataupun laporan yang
ada dalam sebuah perpustakaan.

2.2.2 Jabatan Fungsional Pustakawan

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Pustakawan
adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
kepustakawanan.

2.2.3 Kegiatan Pustakawan

2.2.3.1 Tugas Pokok Pustakawan

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Tugas pokok
pustakawan yaitu melaksanakan kegiatan dibidang kepustakawanan yang meliputi
pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan pengembangan sistem

kepustakawanan.



2.2.3.2 Unsur dan Sub Unsur Kegiatan

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Unsur dan sub
unsur kegiatan Jabatan Fungsional Pustakawan yang dapat dinilai Angka
Kreditnya, terdiri dari:

A. Pendidikan, meliputi:
1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;
2. Diklat fungsional/ teknis di bidang kepustakawanan dan memperoleh surat
tanda tamat pendidikan dan pelatihan (sttpp) atau sertifikat; dan
3. Diklat prajabatan.
B. Pengelolaan perpustakaan, meliputi:
1. Perencanaan penyelenggaraan kegiatan perpustakaan; dan
2. Monitoring dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan perpustakaan.
C. Pelayanan perpustakaan, meliputi:
1. Pelayanan teknis; dan
2. Pelayanan pemustaka.
D. Pengembangan sistem kepustakawanan, meliputi:
1. Pengkajian kepustakawanan;
2. Pengembangan kepustakawanan;
3. Penganalisisan/ pengkritisian karya kepustakawanan; dan
4. Penelaahan pengembangan sistem kepustakawanan
E. Pengembangan profesi, meliputi:

1. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang kepustakawanan;
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Penerjemahan/penyaduran buku dan bahanbahan lain bidang
kepustakawanan; dan
Penyusunan buku pedoman/ ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis

jabatan fungsional pustakawan pustakawanan.

F. Penunjang tugas pustakawan, meliputi:

1.

2.

Pengajar/pelatih pada diklat fungsional/teknis di bidang kepustakawanan;
Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang
kepustakawanan;

Keanggotaan dalam organisasi profesi;

Keanggotaan dalam tim penilai;

Perolehan penghargaan/tanda jasa; dan Perolehan gelar/ijazah kesarjanaan

lainnya.

2.2.3.3 Rincian Kegiatan yang dinilai dalam Pemberian Angka Kredit

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, rincian kegiatan

pustakawan tingkat terampil sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pustakawan Pelaksana, meliputi:

1.

mengumpulkan data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan
Perpustakaan;

menghimpun alat seleksi Bahan Perpustakaan;

mengidentifikasi Bahan Perpustakaan untuk pengadaan;

membuat desiderata;

meregistrasi Bahan Perpustakaan;

menyusun daftar tambahan Bahan Perpustakaan (accession list);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

memverifikasi data bibliografi;

melakukan katalogisasi deksriptif salinan;

melakukan alih data bibliografi secara manual;

melakukan alih data bibliografi secara elektronik;

membuat kelengkapan Bahan Perpustakaan;

mengeluarkan Koleksi Perpustakaan dari jajaran koleksi dalam rangka
pelestarian;

merawat Koleksi Perpustakaan bersifat pencegahan;
mereproduksi Koleksi Perpustakaan dalam bentuk tercetak;
mengelola jajaran Koleksi Perpustakaan (shelving);

melakukan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi; dan

melakukan layanan Perpustakaan keliling.

b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan, meliputi:

1.

8.

9.

10.

mengolah data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan
Perpustakaan;

menyusun rencana kerja operasional sebagai peserta/anggota;
melakukan monitoring penyelenggaraan Perpustakaan;
melakukan katalogisasi deksriptif tingkat satu;

mengelola data bibliografi dalam bentuk kartu katalog;
mengelola data bibliografi dalam bentuk basis data;

membuat kliping;

mengidentifikasi kerusakan Koleksi Perpustakaan;

merawat Koleksi Perpustakaan bersifat penanganan;

mereproduksi Koleksi Perpustakaan dalam bentuk elektronik;

11



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

menyediakan koleksi di tempat;

melakukan layanan bahan pandang dengar;

melakukan layanan story telling ;

membuat statistic Perpustakaan;

menyusun materi publisitas berbentuk poster, spanduk, pembatas buku,
stiker, dan sejenisnya;

menyelenggarakan pameran sebagai penata pameran; dan

menyelenggarakan pameran sebagai pemandu pameran di dalam negeri.

c. Pustakawan Penyelia, meliputi:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

menyusun rencana kerja operasional sebagai koordinator;
melakukan evaluasi penyelenggaraan Perpustakaan;
melakukan survei sederhana kebutuhan informasi Pemustaka;
melakukan katalogisasi deksriptif tingkat dua;

melakukan validasi katalogisasi deskriptif;

membuat anotasi Koleksi Perpustakaan berbahasa Indonesia;
melakukan klasifikasi ringkas dan menentukan tajuk subjek;
melakukan validasi klasifikasi ringkas dan tajuk subjek;
melakukan layanan referensi cepat (quick reference);
melakukan layanan penelusuran informasi sederhana;

melakukan layanan orientasi Perpustakaan;
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melakukan layanan penyebaran informasi terbaru/kilat (current awareness

service);

melaksanakan penyuluhan tatap muka dalam kelompok tentang kegunaan

dan pemanfaatan Perpustakaan kepada Pemustaka;



14.

15.

13

melaksanakan penyuluhan massal tentang kegunaan dan pemanfaatan
Perpustakaan; dan
menyelenggarakan pameran sebagai panitia.

Rincian kegiatan Pustakawan Tingkat Ahli sesuai jenjang jabatan, sebagai

berikut:

a. Pustakawan Pertama, meliputi:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

mengumpulkan data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan
Perpustakaan;

mengidentifikasi Koleksi Perpustakaan untuk penyiangan;
melakukan katalogisasi deskriptif Bahan Perpustakaan tingkat tiga;
membuat kata kunci;

membuat cadangan data (backup);

mengelola basis data (data maintenance);

membuat anotasi Koleksi Perpustakaan berbahasa daerah;

membuat anotasi Koleksi Perpustakaan berbahasa asing;

membuat abstrak indikatif koleksi perpustakan berbahasa Indonesia;
membuat abstrak indikatif Koleksi Perpustakaan berbahasa daerah;
menyusun literatur sekunder berupa bibliografi tercetak/elektronik;
menyusun literatur sekunder berupa indeks tercetak/elektronik;
menyusun literatur sekunder berupa kumpulan abstrak tercetak/elektronik;
menyusun literatur sekunder berupa bibliografi beranotasi
tercetak/elektronik;

melakukan pelestarian informasi koleksi mikrofis;

melakukan pelestarian informasi koleksi mikrofilm;



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.
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melakukan pelestarian informasi koleksi foto;

mengelola layanan sirkulasi;

mengelola layanan pinjam antar Perpustakaan (inter library loan service);
mengelola layanan Koleksi Perpustakaan bukan buku (non book materials
service);

mengelola layanan story telling;

mengelola layanan bagi Pemustaka berkebutuhan khusus;

menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi dalam bentuk lembar
lepas secara cetak/elektronik;

membuat statistik Kepustakawanan;

melakukan pengkajian Kepustakawanan bersifat sederhana (teknis
operasional);

melakukan sosialisasi Perpustakaan dan Kepustakawanan sebagai penyaji;
melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk berita;
melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk
brosur/leaflet/spanduk dan sejenisnya;

melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk membuat
naskah siaran radio;

melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk membuat
naskah dan mengunggah melalui web (intranet/internet); dan

menyelenggarakan pameran sebagai panitia.

b. Pustakawan Muda, meliputi:

1.

mengolah data untuk persiapan perencanaan penyelenggaraan

Perpustakaan;



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

menyusun rencana kerja operasional sebagai peserta/anggota;
melakukan monitoring penyelengaraan Perpustakaan;

melakukan survei kebutuhan informasi Pemustaka;

melakukan seleksi Koleksi Perpustakaan;

mengevaluasi Koleksi Perpustakaan untuk penyiangan;

melakukan klasifikasi kompleks dan menentukan tajuk subjek Bahan
Perpustakaan;

membuat tajuk kendali nama badan korporasi;membuat tajuk kendali
nama orang;

membuat tajuk kendali nama geografi;

menyunting data bibliografi;

membuat abstrak indikatif koleksi perpustakan berbahasa asing;
membuat abstrak informatif koleksi perpustakan berbahasa Indonesia;
membuat abstrak informatif Koleksi Perpustakaan berbahasa daerah;
menyusun literatur sekunder berupa direktori tercetak/elektronik;
melakukan pelestarian fisik Koleksi Perpustakaan;

melakukan pelestarian informasi Koleksi Perpustakaan dalam format

digital,

melakukan bimbingan Pemustaka dalam bentuk pendidikan Pemustaka;

melakukan penelusuran informasi kompleks;
membina kelompok pembaca;
menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi dalam bentuk paket

informasi secara tercetak/elektronik;

15



21.

22.

23.

24,

25.

26.
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melakukan pengkajian Kepustakawanan bersifat sederhana (taktis
operasional);

memberi konsultasi Kepustakawanan yang bersifat konsep kepada
perorangan;

melaksanakan penyuluhan tentang pemanfaatan Perpustakaan sebagai
penyaji;

melaksanakan penyuluhan tentang pengembangan Kepustakawanan
sebagai penyaji;

melakukan publisitas melalui media elektronik dengan menyiarkan naskah
melalui radio; dan

menyelenggarakan pameran sebagai pemandu di dalam negeri.

c. Pustakawan Madya, meliputi:

1.

2.

3.

8.

9.

10.

menyusun rencana Kerja strategis sebagai peserta/anggota;
menyusun rencana kerja operasional sebagai koordinator;
melakukan evaluasi penyelenggaraan Perpustakaan;

mengelola Koleksi Perpustakaan hasil penyiangan;

melakukan validasi katalogisasi deskriptif Bahan Perpustakaan tingkat
tiga;

membuat panduan pustaka (pathfinder);

melakukan validasi klasifikasi kompleks dan tajuk subjek Bahan
Perpustakaan ;

membuat tajuk kendali subjek;

melakukan validasi data di pangkalan data;

membuat abstrak informatif Koleksi Perpustakaan berbahasa asing;



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

27.
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melakukan bimbingan Pemustaka dalam bentuk literasi informasi;
mengelola layanan e-resources;

melakukan bimbingan penggunaan sumber referensi;

melakukan pengkajian Kepustakawanan bersifat kompleks (strategis
sektoral);

membuat prototip/model Perpustakaan diakui untuk lingkup kelembagaan;
memberi konsultasi Kepustakawanan yang bersifat konsep kepada
institusi;

mengidentifikasi potensi wilayah untuk penyuluhan tentang pemanfaatan
Perpustakaan;

melaksanakan penyuluhan tentang pemanfaatan Perpustakaan sebagai
narasumber;

Melakukan sosialisasi Perpustakaan dan Kepustakawanan sebagai
narasumber;

melakukan publisitas melalui media cetak dalam bentuk sinopsis;
melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk membuat
naskah siaran televisi;

melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk menyiarkan
naskah melalui televisi;

melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk membuat
naskah film dalam bentuk audio visual;

menyelenggarakan pameran sebagai pemandu di luar negeri;
menyelenggarakan pameran sebagai perancang desain; dan

menganalisis/membuat kritik karya Sistem Kepustakawanan.
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d. Pustakawan Utama, meliputi:

1.

2.

menyusun rencana kerja strategis sebagai koordinator;

melakukan pengkajian Kepustakawanan bersifat kompleks (strategis
nasional);

membuat prototip/model Perpustakaan yang dipatenkan;

melakukan pengembangan prototip/model Perpustakaan;
membangun jejaring Perpustakaan tingkat nasional;

membangun jejaring Perpustakaan tingkat internasional;
mengidentifikasi potensi wilayah untuk penyuluhan tentang
pengembangan Kepustakawanan;

melaksanakan penyuluhan tentang pengembangan Perpustakaan sebagai
narasumber;

menyempurnakan karya Kepustakawanan; dan menelaah Sistem

Kepustakawanan.

2.2.3.4 Unsur Kegiatan yang dinilai dalam Pemberian Angka Kredit

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Unsur Utama

terdiri dari:

a. pendidikan;

b. pengelolaan Perpustakaan;

c. pelayanan Perpustakaan;

d. Pengembangan Sistem Kepustakawanan; dan

e. pengembangan profesi.
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Sedangkan Unsur penunjang merupakan kegiatan yang mendukung pelaksanaan
tugas Pustakawan.
Jumlah Angka Kredit kumulatif paling rendah yang harus dipenuhi untuk

dapat diangkat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Pustakawan, yaitu:

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) Angka Kredit berasal dari unsur
utama, tidak termasuk sub unsur pendidikan formal; dan
b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) Angka Kredit berasal dari unsur

penunjang.

2.2.4 Angka Kredit

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Angka kredit
adalah satuan nilai dari setiap butir kegiatan dan/atau akumulasi butir-butir
kegiatan yang harus dicapai oleh pustakawan dalam rangka pembinaan karir yang

bersangkutan.

2.2.5 Perhitungan Angka Kredit Pustakawan

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Perhitungan angka
kredit merupakan jumlah kumulatif dari hasil kinerja seluruh rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh pustakawan.

Rumus :
Angka Kredit Target (AKT)

AKT =) (Angka Kredit Kegiatan x Kuantitas Target Kegiatan)



Angka Kredit Realisasi (AKR)

AKR =Y (Angka Kredit Kegiatan x Kuantitas Realisasi Kegiatan)

Kekurangan Nilai Angka Kredit (NAK)

Kekurangan NAK = AKT - AKR

2.2.6 Jenjang Jabatan, Pangkat dan Angka Kredit

Tabel 2.1 Jenjang Jabatan, Pangkat (Golongan/Ruang) dan Angka Kredit

Persyaratan Angka

b. Pustakawan Pelzksana
Lanjutan

Penata Muda (I11/a)

100 I

No Jabatan Pangkat (Gol/Ruang) Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan
Kumulatif Per
Minimal | Jenjang
1 Pustakawan Tingkat
Terampil
a. Pustakawan Pelaksana | Pengatur Muda Tk I (I1I/b) 407
m™ 20
Pengatur (II/c) 60 <
T 20
Pengatur Tk I (1I/d) 80~

> so
Penata Muda Tk I (I11/b) 150~
|, S0
c. Pustzkawan Penyelia Penata (I1I/c) 200
~—» 100
Penata Tk I (1I1/d) 300
2 Pustakawan Tingkat Ahli
a. Pustakawan Pertama Penata Muda (III/a) 100 7
-—* 50
Penata Muda Tk I (III/b) 150 =
{50
b. Pustakawan Muda Penata (1Il/c) 200_<
| 100
Penata Tk I (11I/d) 300
4]"_’ 100
c. Pustakawan Madya Pembina (IV/a) 400
- 150
Pembina Tk I (IV/b} 550 _
“|~—» 150
Pembina Utama Muda (IV/c) 700 .
H—» 150
d. Pustakawan Utama Pembina Utama Madya (Iv/d) 850 _
|, 200
Pembina Utama (IV/e) 1050

20
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Keterangan:

1. Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
I11/b yang akan naik jabatan dan pangkat menjadi Pustakawan Muda
pangkat Penata, golongan ruang Ill/c, Angka Kredit yang disyaratkan
paling kurang 2 (dua) berasal dari sub unsur pengembangan profesi.

2. Pustakawan Muda, pangkat Penata, golongan ruang Ill/c yang akan naik
pangkat menjadi Penata Tingkat I, golongan ruang Ill/d, Angka Kredit
yang disyaratkan paling kurang 4 (empat) berasal dari sub unsur
pengembangan profesi.

3. Pustakawan Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang Ill/d yang
akan naik jabatan dan pangkat menjadi Pustakawan Madya, pangkat
Pembina, golongan ruang IV/a, Angka Kredit yang disyaratkan paling
rendah 6 (enam) berasal dari sub unsur pengembangan profesi.

4. Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a yang akan
naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I, golongan ruang 1V/b, Angka
Kredit yang disyaratkan paling rendah 8 (delapan) berasal dari sub unsur
pengembangan profesi;

5. Pustakawan Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b
yang akan naik pangkat menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV/c, Angka Kredit yang disyaratkan paling rendah 10 (sepuluh) berasal
dari sub unsur pengembangan profesi;

6. Pustakawan Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang 1V/c
yang akan naik jabatan dan pangkat menjadi Pustakawan Utama, pangkat

Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d, Angka Kredit yang



10.

11.
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disyaratkan paling rendah 12 (dua belas) berasal dari sub unsur
pengembangan profesi; dan

Pustakawan Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d
yang akan naik pangkat menjadi Pembina Utama, golongan ruang IV/e,
Angka Kredit yang disyaratkan paling rendah 14 (empat belas) berasal dari
sub unsur pengembangan profesi.

Pustakawan yang memiliki Angka Kredit melebihi Angka Kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan Angka Kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya.

Pustakawan yang pada tahun pertama telah memenuhi atau melebihi
Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat
dalam masa pangkat yang didudukinya, pada tahun kedua dan seterusnya
diwajibkan mengumpulkan paling rendah 20% (dua puluh persen) Angka
Kredit dari jumlah Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari tugas pokok
dan/atau pengembangan profesi.

Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang Ill/d,
setiap tahun sejak menduduki pangkatnya wajib mengumpulkan paling
kurang 10 (sepuluh) Angka Kredit dari tugas pokok.

Pustakawan Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang I\V/e, setiap

tahun sejak menduduki pangkatnya wajib.
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2.2.7 Sasaran Kerja Pegawai(SKP)

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) yang dimaksud adalah sasaran kerja pegawai yang wajib disusun
oleh setiap pustakawan yang akan dilaksanakan dalam 1 tahun berjalan
berdasarkan tugas pokok pustakawan sesuai dengan jenjang jabatannya dan harus

disetujui dan ditetapkan oleh pemimpin unit kerja.

2.2.8 Daftar Usulan Penilaian dan Penetapan Angka Kredit (DUPAK)

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, DUPAK adalah
catatan dan inventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan untuk kelancaran dan
penetapan angka kredit oleh setiap pustakawan.
2.2.9 Penilaian Angka Kredit Pustakawan

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Penilaian Angka
Kredit Pustakawan adalah proses evaluasi dan verifikasi yang dilakukan oleh Tim
Penilai terhadap DUPAK yang diusulkan sebagai bahan penetapan angka kredit
prestasi yang dicapai pustakawan.
2.2.10 Pihak yang Berwenang dalam Menetapkan Angka Kredit

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014, Pejabat yang
berwenang dalam menetapkan Angka Kredit:

a. Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, bagi Pustakawan

Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b sampai dengan



1)
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Pustakawan Utama pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e di
lingkungan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan Instansi di luar
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia;

Sekretaris Utama Perpustakaan Nasional Republik Indonesia bagi:
Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
II/b sampai dengan Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang I11/d; dan

Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia;

Pejabat eselon | atau pejabat di bawahnya yang ditunjuk paling rendah
eselon Il yang membidangi kepegawaian di instansi pusat selain
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia bagi:

Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
II/b sampai dengan Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang I11/d; dan

Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan instansi masing-masing;

Sekretaris Daerah Provinsi atau pejabat eselon Il yang ditunjuk yang
membidangi Kepustakawanan bagi:

Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
II/b sampai dengan Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang I11/d; dan
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2) Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan Provinsi;

e. Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota atau pejabat eselon Il yang
membidangi Kepustakawanan yang ditunjuk bagi:

1) Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
II/b sampai dengan Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang I11/d; dan

2) Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan Kabupaten/Kota;

f. Rektor, Ketua Sekolah Tinggi/Direktur Akademi/Politeknik, bagi:

1) Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang
II/b sampai dengan Pustakawan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang I11/d; dan

2) Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di
lingkungan Perguruan Tinggi.

2.3 Website
2.3.1 Definisi Website

Menurut George & Raymond (2008:77), World Wide Web sering
disingkat dengan www atau web adalah informasi yang dapat diakses melalui

internet di mana dokumen-dokumen hypermedia (file komputer) disimpan dan
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kemudian diambil dengan cara-cara yang menggunakan metode penentuan alamat
yang unik.
Menurut Turban (2005), dalam pengelompokan menurut sistem kerjanya,

web dibagi menjadi 2 yaitu web statis dan web dinamis:
a. Web statis

Web statis adalah web yang kontennya dikirimkan ke user sama dengan
yang disimpan di server. Pada web ini sama sekali tidak ada perubahan,
berbanding terbalik dengan web dinamis yang dihasilkan dari aplikasi web server.
b. Web dinamis

Web dinamis adalah web yang kontennya dihasilkan dari hasil output dari
web server. Tidak seperti web statis yang kontennya tidak dapat berubah-ubah,
web dinamis dapat berubah-ubah sesuai dengan informasi terakhir yang ada di
server. Web dinamis dapat dikelompokan menjadi dua yaitu :
1. Server side

Web dinamis dengan metode server side berjalan dengan kode program
berjalan di server. Contoh : PHP, ASP, JSP, dan lain-lain. Server side memiliki
kelebihan yaitu kode program yang tidak diketahui oleh pengguna.Sedangkan
kelemahannya adalah kinerja server yang berat.
2. Client Side
Web dinamis dengan metode client side berjalan dengan kode program berjalan di
client. Contoh : Javascript. Client side memiliki kelebihan yaitu kode program
dieksekusi di komputer pengguna sehingga mengurangi beban kerja server.

Sedangkan kelemahannya adalah kode program dapat dibaca oleh pengguna.
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2.3.2 Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN) adalah suatu network yang terbatas dalam
jarak atau area setempat (lokal) (Jogiyanto, 2008 : 199). Network atau jaringan ini
banyak digunakan dalam satu perusahaan yang menghubungkan antara
departemen-departemen dalam satu gedung.

2.3.3 Hyper Text Markup Language (HTML)

Dokumen HTML dikenal sebagai web page. Dokumen HTML merupakan
dokumen yang disajikan dalam browser web surfer. Dokumen ini umumnya berisi
informasi atau interface aplikasi didalam internet (Sidik dan Pohan, 2007 : 9).

HTML adalah semacam bahasa yang ditunjukkan oleh kata language yang
merupakan penunjuk bahwa HTML adalah semacam script pemrograman (Agung,
2012: 6).

2.3.4 HyperText Preprocessor (PHP)

PHP merupakan salah satu aplikasi eksternal yang bisa digunakan oleh
server web, sehingga server web tidak sekedar untuk memberikan layanan
dokumen HTML saja; tetapi bisa juga menjadi program yang menerima masukan
dari luar dan memberikan luaran yang berasal dari database atau pun seumber data
lainnya menjadi dokumen HTML (Sidik, 2012 : 5). PHP telah menjadi salah satu
bahasa pemrograman untuk pembuatan aplikasi yang lengkap untuk pembuatan
laporan, tidak sekedar untuk pengelolaan data saja. Fungsi untuk pembuatan
laporan yang disediakan adalah untuk menghasilkan laporan dalam format PDF

atau pun Excel, selain tentunya dalam bentuk file teks.
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2.4 Database atau Basis Data

Menurut Rizky, (2008 : 28) sistem database merupakan koleksi dari file
yang saling berelasi dan sebuah set aplikasi yang memungkinkan untuk
memodifikasi file tersebut dengan tujuan menyediakan view secara abstrak
terhadap pengguna tidak lagi perlu untuk mengetahui bagaimana data itu disimpan
dan diatur. Sedangkan Database Management System (DBMS) merupakan sebuah
perangkat lunak yang bertujuan untuk mengatur dan mengorganisasi sistem
database.

2.5 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Jogiyanto, (2008 : 433) dalam bukunya dijelaskan bahwa metode
siklus hidup pengembangan sistem atau system development life cycle (SDLC)
mempunyai beberapa tahapan. SDLC dimulai dari suatu tahapan sampai tahapan
terakhir dan kembali lagi lagi ketahapan awal membentuk suatu siklus atau daur

hidup.

Tahapan-tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut :

1. Analisis sistem (system analysis)
a) Studi pendahuluan
b) Studi kelayakan
¢) Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai
d) Memahami sistem yang ada
e) Menganalisis hasil penelitian
2. Perancangan sistem (system design)
a) Perancangan awal

b) Perancangan rinci
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3. Implementasi sistem (system implementation)

4. Operasi dan perawatan sistem (system operation and maintenance)

Siklus atau daur hidup pengembangan sistem tampak jika sistem yang
sudah dikembangkan dan dioperasikan tidak dapat dirawat lagi, sehingga

dibutuhkan pengembangan sistem kembali yang tampak digambar berikut ini.

4

Analisis Sistem

Perancangan Sistem

A

Implementasi Sistem

v

Operasi dan Perawatan Sistem

Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

2.5.1 Analisis Sistem
Analisis sistem dalam metode SDLC digunakan untuk mengembangkan
sistem teknologi informasi yang kompleks. Tahap di analisis sitem terdiri dari

kegiatan-kegiatan sebagai berikut (Jogiyanto, 2008 : 435).
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1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan tentang jenis dan ruang lingkup. Sehingga dapat diperoleh
hasil pemahaman awal yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem teknologi
informasi ini.

2. Studi Kelayakan
Pengembangan STI layak secara teknologi jika teknologi yang dibutuhkan
dapat tersedia dan diperoleh.

3. Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan informasi pemakai
Mengidentifikasi masalah dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab
masalahnya. Setelah diketahui sumber dan tempat permasalahannya, langkah
selanjutnya adalah memahami sistem yang ada untuk mendapatkan data dan
menganalisis permasalahannya.

4. Memahami sistem yang ada
Memahami sistem yang ada dapat dilakukan penelitian untuk mendapatkan
data dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Menentukan jenis penilitiannya, apakah berupa wawancara, observasi,
survei atau pengambilan sampel.

b) Merencanakan jadwal penelitian.

c) Membuat penugasan penelitian.

d) Melakukan hasil penelitian.

e) Mengumpulkan hasil penelitian.

5. Menganalisis hasil penelitian
Menaganalisis hasil penelitian terdiri dari menganalisis kelemahan sistem yang

lama dan menganalisis kebutuhan informasi pemakai.
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2.5.2 Perancagan Sistem
Tujuan dari perancangan sistem umum adalah untuk memberikan gambaran

secara umum kepada pemakai sistem tentang sistem teknologi yang baru
(Jogiyanto, 2008 : 444). Sedangkan perancangan sistem secara terinci
dimaksudkan untuk menggambarkan bentuk secara fisik dari komponen-
komponen STI yang akan dibangun oleh pemrogram dan ahli teknik lainnya.
2.5.3 Implementasi Sistem

Tahap berikutnya setelah sistem selesai dirancang dan dibangun adalah
tahap implementasi sistem, atau biasa disebut dengan proses mengganti atau
meninggalkan sistem yang lama dengan sistem yang baru (Jogiyanto, 2008 : 445).
2.5.4 Operasi dan Perawatan Sistem

Setelah sistem diimplementasi dengan berhasil, sistem akan dioperasikan
dan dirawat. Sistem perlu dirawat karena beberapa hal, yaitu sebagai berikut.
a) Sistem mengandung kesalahan yang dulunya belum terdeteksi, sehingga

kesalahan-kesalahan sistem perlu diperbaiki.
b) Sistem mengalami perubahan-perubahan karena permintaan baru dari pemakai
sistem.

c¢) Sistem mengalami perubahan karena perubahan lingkungan luar.
d) Sistem perlu ditingkatkan.
2.5.5 Alat-alat Komunikasi dalam Tahap Analisis dan Perancangan Sistem

Alat-alat komunikasi yang digunakan ditahap ini adalah bagan alir sistem
(system flowchart), diagram arus data (data flow diagram) dan kamus data (data
dictionary). Berikut ini simbol-simbol dalam sistem maupun data flow diagram

(Jogiyanto, 2008 : 796-803).
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Tabel 2.2 Simbol-simbol Flowchart

1. Simbol Dokumen

o

2. Simbol Kegiatan Manual

\_J

3. Simbol Simpanan Offline

\V

4. Simbol Proses

5. Simbol Database

0

6. Simbol Garis Alir

v

7. Simbol Penghubung ke Halaman yang Sama

O

8. Simbol Penghubung ke Halaman Lain

\J

1) Simbol Dokumen, mencetak keluaran dalam bentuk dokumen

2) Simbol Kegiatan Manual, yaitu menyatakan suatu tindakan atau (proses

yang tidak dilakukan oleh komputer.

3) Simbol Simpanan Offline, menunjukkan bahwa data dalam simbol ini

akan disimpan ke suatu media tertentu.

4) Simbol Proses, yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) yang

dilakukan oleh komputer.

5) Simbol Database, menyatakan input berasal dari disk atau output

disimpan ke disk.

6) Simbol Garis Alir, yaitu menyatakan jalannya arus suatu proses.
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7) Simbol Penghubung ke halaman yang sama, berfungsi menyatakan
sambungan dari proses ke proses lainnya dalam halaman yang sama.
8) Simbol Penghubung ke halaman lain, menyatakan sambungan dari
proses ke proses lainnya dalam halaman yang berbeda.
B. Data Flow Diagram (DFD)
DFD lebih menunjukkan data yang mengalir dari suatu entiti ke entiti yang lain
(Jogiyanto, 2008 : 457).

Tabel 2.3 Simbol-simbol DFD

Gane/Sarson Yourdon/De Marco Keterangan
- Entitas eksternal, dapat berupa
Elfs':m | Eititas Ekiterual orang/unit terkait yang berimteraksi
Lo dengan sistem tetapi diluar sistem
— Orang, unit yang mempergunakan
Prases atau melakukan transformasi data.
Prases Kompanen fisik tidak
An ¥ diidertifikasikan.
Aliran Data Aliran Data Aliran data dengan arah khusus dari
. = sumber ke tujuan
T e Penyimpanan data atau tempat data
Data Stare Data Stare direfer oleh proses.

1) External Entity
Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok,
departemen, atau sistem lain dari luar sistem yang dibuat dapat
menerima atau memberikan informasi atau data ke dalam sistem yang

dibuat.
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2) Data Flow
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data flow
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua
proses atau entitas dengan proses.
3) Process
Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan
dijalankan.
4) Data Store
Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses
penyimpanan data.
2.6 Black Box Testing
Menurut Rizky (2008), black box testing adalah tipe testing yang
memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya. Para
tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang
tidak penting dilihat isinya tapi cukup dikenai proses testing di bagian luar. Jenis
testing ini hanya memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi dan kebutuhan
yang telah didefinisikan pada saat awal perancangan.
Beberapa keuntungan yang diperoleh dari jenis testing ini antara lain:
1. Anggota tim tester tidak harus dari seseorang yang memiliki kemampuan
teknis di bidang pemrograman.
2. Kesalahan dari perangkat lunak ataupun bug sering ditemukan oleh komponen
tester yang berasal dari pengguna.
3. Hasil dari black box testing dapat memperjelas kontradiksi ataupun kerancuan

yang mungkin timbul dari eksekusi sebuah perangkat lunak.



BAB IlI

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas tentang identifikasi permasalahan, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang
Bangun Aplikasi Pengolahan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan pada
Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur. Sebelum melakukan
identifikasi dan analisis permasalahan, telah dilakukan pengumpulan data dengan
teknik wawancara dan observasi yang dilakukan di Badan Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur.

3.1 Identifikasi permasalahan

Identifikasi permasalahan dilakukan pada saat maupun setelah proses
wawancara pada tempat penelitian dilakukan, identifikasi dilakukan hingga
ditemukan titik permasalahan atau penyebab permasalahan yang terjadi. Setelah
identifikasi permasalahan dilakukan, untuk tahap selanjutnya dilakukan analisis
permasalahan yang digunakan untuk mendefinisikan suatu permasalahan dan cara
mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam tahap ini didapatkan proses bisnis yang dilakukan dalam

pengolahan angka kredit yang dapat digambarkan sebagai berikut.
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DocFlow PAK
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Gambar 3.1 Dokumen Flow Pengolahan Angka Kredit

Gambar 3.1 merupakan alur dokumen yang saat ini dilakukan untuk dapat

menetapkan angka kredit yang telah dikumpulkan oleh pustakawan. Alur
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dokumen diawali dengan proses penyusunan sasaran kerja pegawai (SKP) yang
dilakukan oleh tiap individu pegawai/pustakawan. Tetapi yang terjadi selama ini,
penyusunan SKP pustakawan disusun tidak berdasarkan kemampuan individu tiap
pegawai melainkan menyalin SKP yang telah disusun oleh pustakawan-
pustakawan yang lain dengan alasan “sama saja” dan ‘“susah”. Padahal
kemampuan tiap indiividu pustakawan berbeda-beda. Kegiatan yang disusun pun
seharusnya sesuai dengan jabatan dan pangkat dari tiap pustakawan. Setelah
proses awal selesai, kemudian dilakukan pemerikasaan oleh pembina
kepegawaian untuk mendapatkan persetujuan. Jika SKP yang telah disusun
pustakawan layak dan sesuai dengan pangkat/jabatan yang tertera dalam
perundangan, maka pembina kepegawaian sesuai dengan fungsinya wajib
memberikan persetujuan. Apabila belum sesuai, maka pustakawan tersebut berhak
mendapatkan pengarahan dan harus segera memperbaikinya.

Setelah mendapatkan persetujuan, SKP tersebut disimpan sebagai kontrak
kerja dalam periode tersebut. Dalam jangka waktu yang telah ditentukan yakni
satu tahun kerja, pustakawan wajib mengumpulkan bukti-bukti telah melakukan
kegiatan yang telah tersusun dalam SKP agar bisa dihitung angka kreditnya.
Dalam pengumpulan bukti-bukti kegiatan, penyimpanan dilakukan oleh masing-
masing individu pustakawan dan tidak jarang bukti kegiatan yang telah
dikumpulkan hilang sehingga mempengaruhi jumlah angka kredit yang
seharusnya terkumpul. Saat pengumpulan bukti-bukti kegiatan pustakawan masih
belum bisa mengetahui sejauh mana angka kredit yang telah mereka kumpulkan.

Pada akhir tahun, SKP dan bukti-bukti kegiatan diserahkan pada pejabat

penilai untuk dihitung angka kreditnya. Angka kredit yang telah terkumpul
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disesuaikan dengan ketentuan yang tertuai di peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2014. Setelah angka kredit yang terkumpul memenuhi ketentuan, maka pejabat
penilai dapat merekomendasikan untuk segera dilakukan penetapan angka kredit
oleh sekretaris daerah.

Dari jumlah pustakawan yang ada, pada tiap periode pengajuan kenaikan
pangkat, hanya terdapat 2 hingga 3 pustakawan yang berhasil mengajukan dan
disetujui kenaikan pangkatnya. Setelah ditelusuri bahwa sedikitnya jumlah
pustakawan yang berhasil disetujui kenaikan pangkatnya ini disebabkan adanya
masalah dalam proses pengumpulan angka kredit. Dalam proses bisnis yang telah
digambarkan pada gambar 3.1 yakni proses pengumpulan bukti kegiatan,
dokumen kegiatan pustakawan yang dikumpulkan terkadang tidak sesuai, tidak
rapinya penyimpanan dokumen serta pencatatan kegiatan pustakawan. Begitu juga
pada saat proses penyusunan sasaran kerja pegawai, belum adanya usulan
kegiatan yang harus dilakukan oleh pustakawan. Selain itu pustakawan juga tidak
mengetahui jumlah angka kredit yang harus dicapai dalam periode tersebut.
Sedangkan untuk mengontrol sejauh mana mereka telah mengumpulkan bukti
kegiatan serta angka kredit yang dicapai masih belum diketahui, di karenakan
belum adanya laporan hasil penilaian.

Tabel 3.1 Hasil Identifikasi

No. | Identifikasi permasalahan Penyebab Alternatif solusi

1 Penyusunan  sasaran  kerja | Belum ada usulan | Menyediakan form
pegawai pustakawan disusun | kegiatan dalam | yang dapat

tidak berdasarkan kemampuan | penyusunan menampilkan
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mereka telah mengumpulkan

kredit yang selama

No. | Identifikasi permasalahan Penyebab Alternatif solusi
individu tiap pegawai | sasaran kerja | kegiatan  utama/
melainkan menyalin sasaran | pegawai pada | pokok pustakawan
kerja pegawai yang telah | jabatan tertentu sesuai dengan
disusun  oleh  pustakawan- jabatannya
pustakawan yang lain. Padahal
kemampuan tiap indiividu
pustakawan berbeda-beda serta
kegiatan yang disusun pun
seharusnya sesuai  dengan
jabatan dan pangkat dari tiap
pustakawan.

2 Proses pengumpulan  bukti | Belum dapat | Penyimpanan
kegiatan, dokumen kegiatan | menyimpan bukti- | bukti kegiatan
pustakawan yang dikumpulkan | bukti kegiatan | secara digital
terkadang tidak sesuai, tidak | secara digital.
rapinya penyimpanan
dokumen serta pencatatan
kegiatan pustakawan.

3. | Belum adanya laporan hasil | Belum dapat | laporan-laporan
penilaian yang mengakibatkan | melihat yang berkaitan
pustakawan  tidak  dapat | perkembangan dengan
mengontrol  sejauh  mana | jJumlah angka | pengolahan angka

kredit
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No. | Identifikasi permasalahan Penyebab Alternatif solusi
bukti kegiatan ini dikumpulkan.
4. | Penjadwalan penyusunan | Belum ditentukan | Manajemen waktu

sasaran kerja pegawai, waktu
pengumpulan bukti kegiatan,
serta perhitungan angka kredit
belum dikelola dengan baik

berdampak pada

yang
keterlambatan waktu

penyusunan sasaran  kerja
pegawai, penyimpanan pribadi
bukti kegiatan dengan waktu
yang belum jelas sehingga
mengakibatkan kehilangan,

dll.

penjadwalan
penyusunan
sasaran kerja
pegawali,
pecatatan  bukti
kegiatan, dan
perhitungan angka

kredit.

setiap proses yang
berkaitan dengan
pengolahan angka

kredit

3.2 Analisis Permasalahan

Setelah dilakukan

identifikasi

permasalahan,

dalam tahap analisis

permasalahan dapat disebutkan kelemahan-kelemahan sistem yang ada saat ini

serta apa yang menjadi kebutuhan informasi oleh pengguna.

1) Belum ada usulan kegiatan dalam penyusunan sasaran kerja pegawai pada

Kelemahan-kelemahan sistem yang ada saat ini:

jabatan tertentu sehingga penyusunan sasaran kerja pegawai pustakawan

disusun tidak berdasarkan kemampuan individu tiap pegawai melainkan
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menyalin sasaran kerja pegawai yang telah disusun oleh pustakawan-
pustakawan yang lain. Padahal kemampuan tiap indiividu pustakawan berbeda-
beda serta kegiatan yang disusun pun seharusnya sesuai dengan jabatan dan
pangkat dari tiap pustakawan.

2) Belum dapat menyimpan bukti-bukti kegiatan secara digital.

3) Belum dapat melihat perkembangan jumlah angka kredit yang selama ini
dikumpulkan.

4) Belum ditentukan penjadwalan penyusunan sasaran kerja pegawai, pecatatan
bukti kegiatan, dan perhitungan angka kredit.

Untuk mengatasi kelemahan dan permasalahan tersebut dibutuhkan
aplikasi yang dapat mengolah angka kredit pustakawan, dengan beberapa fungsi
antara lain dapat menyediakan form yang dapat menampilkan kegiatan dalam
penyusunan sasaran kerja pegawai sesuai dengan jabatannya. Selanjutnya, dapat
menyediakan penyimpanan bukti-bukti kegiatan yang telah dilakukan oleh
pustakawan sesuai dengan sasaran kerja pegawai yang telah disusun dan disetujui.
Sedangkan fungsi terakhir adalah dapat menyediakan laporan-laporan hasil dari
penilaian yang dibutuhkan pustakawan sebagai evaluasi atas kinerjanya selama
periode tersebut. Untuk mengatur pelakasanaan tiap fungsi dapat ditambahkan
pengatur waktu agar proses pelakasanaaan dari fungsi-fungsi tersebut berjalan
dengan rapi.

Pada hakekatnya aplikasi yang dirancang dan dibangun disesuaikan
dengan kebutuhan pustakawan dalam hal mengolah data atau kegiatan yang harus
dilakukan agar pustakawan dapat memperoleh haknya yakni kenaikan jenjang

jabatan.
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Berdasarkan identifikasi dan analisis permasalahan di atas, maka dapat

dibuat pengelompokan kebutuhan pengguna dalam pengolahan angka kredit

jabatan fungsional

pustakawan, yang terdiri dari pustakawan, pembina

kepegawaian, pejabat penilai, dan sekretaris daerah.

Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna

No. Pengguna

Kebutuhan

1 Pustakawan

Kemudahan dalam penyusunan sasaran kerja
pegawai

Penyimpanan bukti kegiatan yang aman serta
mudah di temukan kembali ketika dibutuhkan.
Perangkat keras yang tidak semua pegawai

diberikan fasilitas juga menjadi pertimbangan

Pembina

kepegawaian

Memberikan persetujuan sasaran kerja pegawai

tanpa harus bertatap muka dengan pustakawan

3 Pejabat Penilai

Pengecekan bukti kegiatan tanpa harus melihat
lembaran satu per satu
Ketepatan hasil perhitungan antara bukti kegiatan

dengan kegiatan yang dilakukan

Sekretaris

Daerah Provinsi

yang

Penetapan hasil perhitungan angka kredit tanpa

harus berada ditempat
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No.

Pengguna

Kebutuhan

membidangi

kepustakawanan

Dari kebutuhan pengguna dalam tabel 3.2 didapatkan aktor yang terlibat

dalam sistem dan memiliki peran serta tanggung jawab masing-masing dijelaskan

pada tabel 3.3 Peran dan tanggung jawab di bawah ini:

Tabel 3.3 Peran dan Tanggung Jawab

No. Aktor Peran Tanggung Jawab
Memastikan ketersediaan |a. Melakukan  proses
data yang dibutuhkan oleh maintenance data
pustakawan, Pembina pengguna
kepegawaian, pejabat penilai, [b. Melakukan  proses
serta sekretaris daerah dalam maintenance data

L Admin menggunakan aplikasi. kegiatan

c. Melakukan  proses
maintenance data
jabatan

d. Melakukan  proses
maintenance data
periode

5 Pustakawan Melakukan penyusunan |a. Melakukan  proses

sasaran kerja pegawai sebagai penyusunan sasaran
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Daerah Provinsi

yang

kredit  sebagaimana  atas

pengajuan hasil perhitungan

No. Aktor Peran Tanggung Jawab
kontrak kerja di awal tahun kerja pegawai
dan mengumpulkan bukti | b. Melakukan  proses
kegiatan-kegiatan yang telah pengumpulan bukti-
dilakukan  dalam  tahun bukti kegiatan
tersebut sebagai
pertimbangan  perhitungan
angka kredit
Melakukan persetujuan atas | Melakukan proses
Pembina sasaran kerja pegawai yang | persetujuan sasaran
4 kepegawaian telah disusun oleh | kerja pegawai
pustakawan
Melakukan pengecekan dan | Melakukan proses
perhitungan angka kredit | perhitungan angka
yakni  kesesuaian  antara | kredit
4 Pejabat Penilai | sasaran kerja pegawai yang
telah disetujui dengan bukti-
bukti kegiatan yang telah
dikumpulkan
Sekretaris Melakukan penetapan angka | Melakukan proses
5

penetapan angka kredit
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No. Aktor Peran Tanggung Jawab

membidangi angka kredit yang dilakukan

kepustakawanan | oleh pejabat penilai

Dari peran dan tanggung jawab dari setiap aktor menghasilkan fungsi-

fungsi entitas yang dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Fungsi-fungsi Entitas

No. Aktor Deskripsi Fungsi-Fungsi Yang Diperlukan

a. Melakukan proses pengolahan data pengguna. (fungsi
yang diperlukan adalah menyimpan dan mengubah data
pengguna, dalam hal ini adalah password untuk login
aplikasi sedangkan username menyesuaikan dengan

Nomor Induk Pegawai tersebut).

b. Melakukan proses pengolahan data kegiatan. (fungsi
ang diperlukan adalah menyimpan dan mengubah data
1 Admin yang cip yimp g
kegiatan dan angka kreditnya, dalam hal ini data
kegiatan disesuaikan dengan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014).

c. Melakukan proses pengolahan data jabatan. (fungsi
yang diperlukan adalah menyimpan dan mengubah data

jabatan dan pangkat pustakawan, dalam hal ini data
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No.

Aktor

Deskripsi Fungsi-Fungsi Yang Diperlukan

kegiatan disesuaikan dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014).

d. Melakukan proses pengolahan data periode. (fungsi
yang diperlukan adalah menyimpan dan mengubah data
periode, dalam hal ini data periode berasal dari
kebijakan instansi yang dikeluarkan oleh sekretaris
daerah yang berisi waktu yang digunakan untuk

penilaian angka kredit).

Pustakawan

a. Melakukan proses penyusunan sasaran kerja pegawai.
(fungsi yang diperlukan adalah menampilkan form yang
dapat menampilkan kegiatan-kegiatan sesuai dengan
jabatan  pustakawan  (sasaran  kerja  pegawai),

menyimpan dan mengubah sasaran kerja pegawai.

b. Melakukan proses pengumpulan bukti-bukti kegiatan
(fungsi yang diperlukan adalah mengisi form sesuai
dengan jenis kegiatan yang dilakukan dan mengupload
bukti-bukti kegiatan yang sudah berformat (.jpg) lalu

disimpan sebagai realisasi)

Pembina

kepegawaian

Melakukan proses persetujuan sasaran kerja pegawai

(fungsi yang diperlukan adalah memberikan persetujuan
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No. Aktor Deskripsi Fungsi-Fungsi Yang Diperlukan

apabila sudah sesuai dan memberikan pengarahan jika
terdapat ketidak sesuaian. Kemudian akan simpan jika

sudah disetujui).

Melakukan proses perhitungan angka kredit (fungsi
yang diperlukan adalah menampilkan sasaran kerja
pegawai yang telah disetujui, menampilkan bukti-bukti
4 Pejabat Penilai
kegiatan yang telah dikumpulkan, menghitung bukti-

bukti yang telah dikumpulkan, menampilkan hasil

perhitungan, dan simpan hasil perhitungan).

Sekretaris Melakukan proses penetapan angka kredit (fungsi yang

Daerah Provinsi | diperlukan adalah memberikan persetujuan atas

5 yang pengajuan hasil perhitungan angka kredit yang telah
membidangi mencukupi kebutuhan).
kepustakawanan

3.4 Perancangan Sistem

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem, maka langkah selanjutnya
adalah perancangan sistem. Perancangan sistem ini bertujuan untuk
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan fungsional, menggambarkan aliran data dan
alur sistem, dan sebagai tahap persiapan sebelum implementasi sistem.
Perancangan sistem ini diharapkan dapat merancang dan mendesain sistem

dengan baik, yang isinya meliputi langkah-langkah operasi dalam proses
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pengolahan data. Langkah-langkah operasi dalam perancangan sistem modern

adalah sebagai berikut:

a. Blok Diagram

b. System Flow

c. Diagram HIPO (Hirarchy Input Process Output).

d. Data Flow Diagram (DFD), yang didalamnya terdapat : context diagram,
DFD Level 0, dan DFD Level 1.

e. Entity Relationship Diagram (ERD), yang didalamnya meliputi
Conceptual Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM).

f. Struktur Database

g. Desain antar muka.

h. Desain uji coba.

Untuk penjelasan lebih lanjut dari langkah operasi perancangan diatas

berurutan dijelakan berikut.

3.4.1 Blok Diagram

Langkah awal dalam merancang sistem adalah mengetahui apa yang
menjadi inputan, proses, dan ouput. Agar diketahui arah dari pengembangan
sistem tersebut. Blok diagram pengolahan angka kredit jabatan fungsional

pustakawan dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Blok Diagram Pengolahan Angka Kredit

input proses output

Data pustakawan

Jenjang Jabatan &

Pangkat Perhitungan

Target

Y

SKP

Rincian kegiatan
tugas pustakawan

v

Angka kredit
kegiatan

A

Persetujuan SKP

|

Pencatatan bukti
kegiatan

SKP di setujui

\
\

Realisasi

Bukti kegiatan

Peraturan Menteri
Pendayagunaan
Aparatur Negara
Dan Reformasi
Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 9
Tahun 2014

v

Perhitungan
DUPAK

L

> Nilai DUPAK

Penetapan PAK e Nilai PAK
| Berdasarkan
1 periode
Pelaporan | Berdasarkan
Nama Pustakwan

Berdasarkan
> Jabatan
Pustakawan

Gambar 3.2 Blok Diagram Pengolahan Angka kredit

Blok diagram pengolahan angka kredit yang digambarkan dalam gambar
3.2 adalah gambaran umum sistem atau aplikasi yang diusulkan. Dimana terdapat
3 bagian yakni input, proses, dan output. Pada bagian pertama yakni input atau
masukan terdapat data pustakawan, data kegiatan serta angka kreditnya, data

jenjang jabatan dan pangkat, bukti kegiatan dan yang terakhir adalah peraturan
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pemerintah yang menjadi acuan dan pedoman perhitungan angka kredit
pustakawan.

Pada bagian kedua yakni proses yang dalam hal ini sebagai kegiatan yang
dilakukan oleh sistem terdapat perhitungan target/usulan dalam penyusunan
sasaran kerja pegawai, persetujuan sasaran kerja pegawai, pencatatan bukti
kegiatan, perhitungan dupak/angka kredit, penetapan angka kredit, dan yang
terakhir adalah proses pelaporan.

Pada bagian ketiga yakni output yang dalam hal ini sebagai keluaran
setelah ada proses. Bagian ini terdapat SKP awal, SKP yang disetujui, realisasi
atau hasil pencatatan bukti kegiatan, nilai dupak atau hasil perhitungan angka
kredit, serta hasil penetapan angka kredit dan yang terakhir adalah laporan-laporan
yang dibutuhkan.

3.4.2 System Flow Pengolahan Angka Kredit
Untuk pengembangan sistem yang baru yang menjadi solusi permasalahan

dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut.
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System Flow PAK
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9 tahun 2014

Input data jabatan
dan kegiatan

Data
pustakawan

Input data
pengguna

Periode

Usulan kegiatan

!

Penyusunan
Sasaran Kerja

]

instansi waktu

pengumpulan

bukti kegiatan
dan

perhitungan
angka kredit

Pegawai

—»

Penyimpanan

Pencatatan bukti

Settime

kegiatan

Bukti kegiatan

Pengecekan &

Persetujuan skp [™{  SKP disetujui

l

Penyimpanan

Tr_SKP

SKP disetujui

R

Perhitungan
DUPAK

v

Pembuatan

laporan

Hasil
Perhitungan
DUPAK

Penyimpanan
hasil perhitungan
DUPAK

Hasil PAK

Tr_Dupak

Penetapan angka
kredit

l

Tr_PAK Penyimpanan

Hasil PAK

TN

Gambar 3.3 System Flow Pengolahan Angka Kredit
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Pada gambar 3.3 menggambarkan alur sistem pengolahan angka kredit
yang dimulai dari admin dalam hal ini adalah bagian fungsional umum, yang
mendapatkan kebijakan untuk mengatur periode penilaian angka kredit. Lalu
dilanjutkan proses penyusunan SKP oleh pustakawan, yang sebelumnya
mendapatkan susunan kegiatan oleh sesuai dengan jabatan dan pangkat
pustakawan tersebut. Kemudian dilanjutkan proses persetujuan oleh pembina
kepegawaian. Jika SKP telah disetujui maka SKP tersebut disimpan sebagai
kontrak kerja dalam periode tersebut.

Pada proses selanjutnya, admin mendapat kebijakan untuk mengatur
periode agar pustakawan dapat melakukan pencatatan bukti-bukti kegiatan dan
selama periode itu pula pustakawan bisa melihat perkembangan angka kredit yang
didapat. Hingga saat admin mendapat kebijakan untuk mengatur periode
perhitungan angka kredit.

Pada proses perhitungan angka kredit, yang bertanggung jawab adalah
pejabat penilai. Pejabat penilai mendapat SKP yang telah disetujui dan bukti-bukti
kegiatan tersebut agar dapat melakukan proses perhitungan. Setelah proses
perhitungan dilakukan, kemudian dilakukan proses penetapan angka kredit oleh

sekretaris daerah dengan catatan angka kredit yang dikumpulkan sudah terpenuhi.

Perbedaan sistem baru dengan yang lama

1. Terdapat penjadwalan aktivitas penyusunan SKP, pencatatan bukti
kegiatan, dan penilaian angka kredit.

2. Terdapat form yang menampilkan kegiatan-kegiatan sesuai dengan jabatan
dan golongan serta target yang harus dipenuhi pada saat penyusunan SKP.

3. Terdapat fasilitas upload dokumen/ bukti kegiatan sebagai penyimpanan.
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4. Terdapat fasilitas persetujuan dokumen tanpa harus menemui atasan/
penggunanya.

5. Terdapat fasilitas penyajian laporan sesuai dengan kebutuhan.

3.4.3 Diagram Hirarchy Input Proses Output (HIPO)

Diagram ini menggambarkan hubungan dari modul-modul dalam suatu
sistem secara berjenjang. Selain itu diagram HIPO juga menunjukkan secara garis
besar hubungan dari input, proses dan output, dimana bagian input menunjukkan
item-item data yang akan digunakan oleh bagian proses yang berisi langkah-
langkah kerja dari fungsi atau modul dan bagian output berisi hasil pemrosesan
data. Adapun penggambaran diagram HIPO dalam sistem ini pada gambar 3.4

adalah sebagai berikut :

{ d | 2 { 8 |
Pembuatan Laporan
’ Wantain 0 ‘ Pengolahan Angka Kredit oot Lo
11 2.1 31
e—| e Laporan Hasi Peringen |+ |
Maintain Data Ut BepyLsunanSasaran el Angka Kredit Berdasarkan
Pegawal
Periods
P
12 22 32
e— e
Maintain Data Kegiatan Persetujuan SKP
P
—— ————
13 23 33
Laporan Hasil Perhitungan [« |
M: in Data Jab Pencatatan Keterangan Bukti Angka Kredit Berdasarkan
Kegiatan Jabatan
P
—— —————
14 24 &)
el
|
Maintain Data Periode Perhitungan Angka Kredit Sasaran Kerja Pegawal
25 35
el
Penetapan Angka Kredit Sosaraniriabegasy
Disetuj
P
36
el
Realisasi
P
37
e

Laporan Hasil Penetapan
Angka Kredit

Gambar 3.4 Diagram HIPO
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3.4.4 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah sebuah grafik yang menggambarkan
aliran data dalam sistem, sehingga dapat dibayangkan bagaimana sistem
beroperasi, proses yang terjadi, alur-alurnya dan lain-lain. Diagram ini
menjelaskan alur data yang terjadi pada setiap proses. Adapun penjelasan dari

DFD dapat dilihat sebagai berikut:

a. Context Diagram

Context Diagram merupakan diagram pertama dalam rangkaian DFD yang
menunjukkan entitas-entitas yang berhubungan dengan sistem. Diagram ini juga
akan menggambarkan secara umum tentang input-output ke dalam sistem. Context
diagram aplikasi pengolahan angka kredit jabatan fungsional pustakawan ini
terdapat 5 entitas, yaitu: Pustakawan, Pembina Kepegawaian, Pejabat Penilai, dan
Sekretaris Daerah, dan Peraturan menteri nomor 9 tahun 2014 sebagai sumber

data kegiatan dan jabatan sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3.5 berikut:

Permenpan
nomor9
tahun 2014

Data Pustakawan
™

Pustakawan

Data Periode

Buidikeglata Data KegiatanData Jabatan

Sekretaris
Daerah

Data Penetapan Angka Kredit

T %
T T Ny I
o N
A e Data Settim)
LaporaLn Hasil Penilaian

]

A

Rancang Bangun Aplikasi Hasil Penilaian Angka Kredit
Pengolahan Angka Kredit
Jabatan Fungsional Pustakawan

Usulan Sasaran Kerja Pegawai

Hasil Perhi i
Persetujuan asil Perhitungan Angka Kredit

e nnadiiln

Sasaran Kerja Pegawai Disetujui Pejabat

A

y

Penilai

Pemblna' Realisasi
Kepegawaian Sasaran Kerja Pegawai

Gambar 3.5 Contex Diagram RB Pengolahan Angka Kredit
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Pada gambar 3.5 menggambarkan data yang di alirkan ke sistem berasal
dari entitas yang bersangkutan seperti halnya; data pustakawan, data jenjang
jabatan, data kegiatan, serta bukti kegiatan yang berasal dari entitas pustakawan.
Dan sebaliknya sistem memberikan laporan yang dibutuhkan oleh entitas yang
bersangkutan tersebut setelah dilakukan pemrosesan didalam sistem. Begitu pula
berlaku pada entitas-entitas yang lain.

b. DFD Level 0

DFD Level 0 merupakan hasil decompose dari context diagram, yang
mana menjelaskan lebih rinci tiap aliran data dan proses-proses didalamnya. Tiap
proses tersebut akan membuat hubungan yang saling terkait satu sama lain
sehingga membentuk aliran proses yang menggambarkan proses berjalannya
aplikasi. Pada DFD Level O ini terdapat tiga proses utama, antara lain :
maintenance data, pengolahan angka kredit, dan pembuatan laporan. Selain itu
terdapat beberapa data store yang digunan sebagai penyimpan data hasil proses di
tiap fungsi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.6 DFD Level 0

berikut:
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Pustakawan

e P
P 1
[Data Pustakawan] -
Maintenance [Data Kegiatan] Fermenpan
Data -~ nomor9
4 [Data Jabatan] tahun 2014
A A
[Bukti Kegiatan]
[Usulan Sagaran Kerja Pegawai]
¥
i 2 o [Data Settime]Periode]
Pembina -af- Menu 1 |
i Sasaran Kerja Pegawai
Kepegawai | [ L J -;-] Pengolahan [Data Penetapan Angka Kredit]
A [Persetujuan] Angka Kredit
h 4 Menu 2
R
[SasaranTKerja Pegawai Disetujui] Sekretaris
[Hasil Perhitungan Angka Kredit] Daerah

[Hasil Penilaian Angka Kredit]

Pejabat

Penilai [Realisasi]

Pembuatan Pustakawan
Laporan
Pengolahan

Angka Kredit 4

[Laporan Hasil Penilaian]

Gambar 3.6 DFD Level 0

Seperti penjelasan DFD Level 0 diatas, bahwa gambar 3.6 ini memiliki
tiga proses dan 8 data store yang fungsinya masing-masing adalah penjabaran
lebih lanjut tentang proses dalam sistem dan tabel yang digunakan dalam
penyimpanan data. Pada bagian Proses maintenance data ada Pustakawan sebagai
sumber data, lalu entitas-entitas yang lain sebagai sumber data untuk proses
pengolahan angka kredit. Selanjutnya pada proses pembuatan laporan, data yang
digunakan diperoleh dari data store yang datanya bersumber dari proses-proses
sebelumnya.
c. DFD level 1 maintenance data

Pada DFD Level 1 maintenance data adalah decompose atau proses
breakdown dari maintenance data yang terdapat pada DFD Level 0. Proses ini
menjelaskan input data baru ataupun update data yang sudah ada sehingga akan

tersusun beberapa sub proses dan data store yang mendukung didalamnya. Untuk
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lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.7 DFD Level 1 maintenance data

berikut:

1.1

Pustal T = Maintenance Jo= Data Pustakawan dibaca
[Data Pustakawan] Data Data Pustakawan disimpan | 1 Pengguna —_—=
Penaaung, Data Pustakawan diubah

12

Permenpan ; : :
nomord Maintenance [ 55 Kegiatan disimpan I 2 Kegiatan Data Kegiatan diba

_ : _
tahun2014 | [DataKegiatan] | Data Keglatay Data Kegiatan diubah

13 16

Maintenance

S Data Jabatan disimpan I 3 Jabatan — 3 BacaData —D-O
[Data Jabatan] atalabatay Data Jabatan diubah vata Jabatan dibaca [Menu 1]

A

Pengolahan Angka Kredit

14
Sekretaris Maintenance ? = N
Daerah t = : Data Periode disimpan | 4 Periode
aera [Data Periode] Data Periode /[t T e Data Periode dibaca
ata rFenode diubal
15
Maintenance T, =| 5 i
Data Settime d Seftime
[Data Settime] Data Seftime /g VT _
Data Settime dibaca

Data Settime diubah

Gambar 3.7 DFD Level 1 maintenance data

Dari gambar 3.7 menunjukkan ada 5 sub proses yang berfungsi
maintenance data, yaitu : proses 1.1 maintenance data pengguna. Proses 1.2
maintenance data kegiatan. Proses 1.3 maintenance data jabatan, proses 1.4
maintenance data periode, dan proses 1.5 maintenance data settime. Selanjutnya
masing-masing proses tersebut data disimpan kedalam data store tabel sesuai
dengan prosesnya masing-masing.
d. DFD level 1 Pengolahan Angka Kredit

DFD Level 1 selanjutnya adalah pengolahan angka kreddit. Fungsi proses
ini adalah mengelola transaksi pengolahan angka kredit. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.8 DFD Level 1 pengolahan angka kredit berikut:
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[Menu 1]
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N
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Pembina PR Data Keglasan digunakan
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an [Sasaran Kerja Pegawai] Peaawai Data Settime digunakan  [Usulan Sasaran Kerja Pegawai]

SKP Disimpan

SKP Disetujui digunakan

N
22
[Persetujuan] Persetujuan 5 Daftar Kegiatan SKP
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[Sasaran Kerja Pegawai Disetujui] SKP A

SKP disetujui disimpan

SKP disetujui dibaca
23
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[Realisasi] Keterangan | Data Menu 2] "?C)
Bukdi Keaiata [Bukti Kegiatan]
l Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit
24
Pejabat Buldi Kegiatan disimpan Tr_Realisasi

i T = Perhitungan
Penilai | [Hasil Perhitungan Angka Kredit) Angka Kredit

Buldi Kegiatan digunakan

Bulkti Kegiatan dibaca

n Tr_Dupak
Hasil Perhitungan Angka Kredit disimpan

25

Sekretaris 2 Penetapan Hasil Perhitungan Angka Kredit dibaca

Daerah |pata Penetapan Angka Kredit] Angka Kredit

TPAK o/
Hasil Penetapan Angka Kredit disimpan n Hasil Penetapan Angka Kredit digunakan

Hasil Perhitungan Angka Kredit digunakan

Gambar 3.8 DFD Level 1 Pengolahan Angka Kredit

Pada proses ini semua entitas berperan penting, dimana proses pengolahan
angka kredit ini ada 5 sub proses yaitu proses 2.1 penyusunan sasaran kerja
pegawai sumber data diperoleh dari pustakawan, Proses 2.2 yaitu persetujuan
sasaran kerja pegawai sumber data diperoleh dari pembina kepegawaian dimana
proses ini adalah kelanjutan dari proses penyusunan sasaran kerja. Proses 2.3
pengumpulan bukti kegiatan sumber data diperoleh dari pustakawan dimana
proses ini adalah kelanjutan dari proses 2.2 yang hasilnya digunakan sebagai
kontrak kerja dalam periode tersebut, proses 2.4 perhitungan angka kredit sumber
data diperoleh dari pejabat penilai dimana proses ini adalah kelanjutan dari proses
2.2 dan 2.3, dan yang terakhir 2.5 penetapan angka kredit sumber data diperoleh

dari sekretaris daerah dimana proses ini adalah kelanjutan dari proses 2.4 sebagai
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proses pengajuan penetapan angka kredit ketika hasil dari perhitungan sudah

mencukupi.

e. DFD Level 1 Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit

DFD Level 1 Pembuatan Laporan ini merupakan decompose dari DFD

level 0. Fungsi dari proses ini adalah untuk membantu membuat laporan-laporan

yang dibutuhkan oleh pustakawan yang diperoleh dari proses pengolahan angka

kredit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.9 DFD Level

pembuatan laporan pengolahan angka kredit berikut:

341
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Periode
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MMenu 2] Hasil Perhitungan Angka Kredit dibuat Jabatan JPerhitungan Angka Kredit BerdasamanJaba*: [Laporan Hasil Penilaian]
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= Realisasi /
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Laporan Hasil | Sekretaris
= Daerah

Penet
An:':: ‘:g:: f [Hasil Penilaian Angka Kredit]

Hasil Penetapan Angka Kredit dibuat

Pustakawan

Gambar 3.9 DFD Level 1 Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit

1

Pada gambar 3.9 diatas terdapat 7 sub proses yakni Laporan hasil

perhitungan angka kredit berdasarkan periode, pustakawan, serta jabatan, sasaran

kerja pegawai yang belum disetujui dan sudah disetujui, realisasi dan laporan hasil

penetapan angka kredit.
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Entity Relationship Diagram atau biasa disingkat ERD adalah suatu desain

sistem yang digunakan untuk menggambarkan atau menentukan kebutuhan tabel -

tabel database dalam sistem. Tabel ini akan digambarkan dalam bentuk entity dan

memiliki atribut serta saling berhubungan atau relasi satu sama lain. Untuk lebih

jelasnya desain ERD dapat dilihat pada gambar 3.10 dan 3.11 sebagai berikut :

a. Conceptual data model
Tr Realisag
- Settime _
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Rianggel ~ Dae [DSetine <> lneger 3 | e
3 eriode <pl> Integer an
Reerngan  Vartle charactes ) o amasel - Varedle haecers 100 REEE =
mengalu il o PeNama Varable characters(25)
Rlipe Vaiatle characes(10) 00| Wimulai e bl Dae
i {glseleai Date
RKuantitas Integer { Pesdesi Dale
| i lgalls Variable characters (30
RNamaFile Varable characters (100) = () PeSttls Varebe s 5
i eltime <pi>
DReglisas <pi> P Dpeiode >
mengatur
tefibaf dalam mengatur dalam
Tr_Dupak
Lo TSP
G & 150 @ ey @
DStatus Variable characters(25) il pas o menyusin
» el StatusSKP Variable characters (29)
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Gambar 3.10 CDM Pengolahan Angka Kredit
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b. Physical data model
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Gambar 3.11 PDM Pengolahan Angka Kredit
3.4.6 Struktur Tabel

Struktur tabel merupakan penjabaran dan penjelasan dari suatu database.
Dalam struktur tabel dijelaskan fungsi dari semua tabel sampai masing-masing
field yang ada di dalam sebuah tabel. Selain itu juga terdapat tipe dari masing-
masing field beserta konstrainnya. Adapun struktur tabel sebagai berikut :
1. Tabel Pengguna
Primary Key : IDPengguna
Foreign Key . IDKategori, IDJabatan

Fungsi : Untuk menyimpan data pengguna



Tabel 3.5 Struktur Data Pengguna

No Field Type | Length | Constraint
1. | IDPengguna Integer PK
2. | NIP Varchar 18
3. | IDKategori Varchar 6 | FK
4. | Pnama Varchar 50
5. | Punitkerja Varchar 50
6. | Password Varchar 25
7. | IDJabatan Integer FK
Tabel Jabatan
Primary Key : IDJabatan
Foreign Key D
Fungsi : Untuk menyimpan data jabatan
Tabel 3.6 Struktur Data Jabatan
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDJabatan Integer PK
2. | Jjenis Varchar 50
3. | Jnama Varchar 50
4. | Jpangkat Varchar 25
6. | JkumulatifMinimal Integer -
7. | Jperjenjang Integer -

Tabel Kegiatan

Primary Key : IDKegiatan

Foreign Key

: IDJabatan, IDUnsur, IDSubUnsur

Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan
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Tabel 3.7 Struktur Data Kegiatan

No Field Type | Length | Constraint
1. | IDKegiatan Integer PK
2. | IDJabatan Integer FK
3. | IDUnsur Varchar 6 | FK
4. | IDSubUnsur Varchar 6 | FK
5. | Kbutir Varchar 200
6. | KAK Float
7. | Satuan Varchar 25
4. Tabel Unsur
Primary Key . IDUnsur
Foreign Key . IDJabatan
Fungsi : Untuk menyimpan data unsur kegiatan
Tabel 3.8 Struktur Data Unsur
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDUnsur Varchar 6 | PK
2. | IDJabatan Integer FK
3. | Unama Varchar 50
5. Tabel Sub Unsur
Primary Key : IDSubUnsur
Foreign Key . IDJabatan, IDUnsur
Fungsi : Untuk mencatat data sub unsur kegiatan
Tabel 3.9 Struktur Data Sub Unsur
No Field Type | Length | Constraint
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1. | IDSubUnsur Varchar 6 | PK
2. | IDJabatan Integer FK
3. | IDUnsur Varchar 6 | FK
4. | SUNama Varchar 200

Tabel Kategori

Primary Key . IDKategori
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan kategori pengguna
Tabel 3.10 Struktur Data Kategori
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDKategori Varchar 6 | PK
2. | KaJenis Varchar 25
Tabel Periode
Primary Key . IDKategori
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data periode
Tabel 3.11 Struktur Data Periode
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDPeriode Integer PK
2. | PeNama Varchar 50
3. | PeMulai Date
4. | PeSelesai Date
5. | Status Varchar 25
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Tabel Tr_SKP

Primary Key : IDSKP
Foreign Key : IDPengguna, IDPeriode, IDSettime
Fungsi : Untuk menyimpan data transaksi SKP

Tabel 3.12 Struktur Data SKP

No Field Type | Length | Constraint

1. | IDSKP Integer PK

2. | IDPengguna Integer FK

3. | IDPeriode Integer FK

4. | NilaiSKP Integer

5. | StatusSKP Varchar 25

6. | SKPPenanggungjawab Integer

7. | IDSettime Integer

Tabel Tr_Realisasi

Primary Key : IDRealisasi
Foreign Key : IDSKP, IDSettime, IDKegiatan,
Fungsi : Untuk menyimpan data Realisasi

Tabel 3.13 Struktur Data Realisasi

No Field Type | Length | Constraint
1. | IDRealisasi Integer PK
2. | IDSKP Integer FK
3. | IDKegiatan Integer FK
4. | Rtanggal Date
5. | Rketerangan Varchar 50
6. | Rtipe Varchar 10
7. | Rkuantitas Integer
8. | RnamaFile Varchar 100




No Field Type | Length | Constraint
9. | IDSettime Integer
10. Tabel Tr_Dupak
Primary Key : IDDupak
Foreign Key : IDSKP, IDSettime, IDPeriode
Fungsi : Untuk menyimpan data Dupak
Tabel 3.14 Struktur Data Dupak
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDDupak Integer PK
2. | IDSettime Integer FK
3. | IDSKP Integer FK
4. | IDPeriode Integer FK
5. | Dhasil Integer
6. | Dstatus Varchar 25
7. | Dpenanggungjawab Integer
11. Tabel Tr_PAK
Primary Key - IDPAK
Foreign Key : IDDupak
Fungsi . Untuk menyimpan data PAK
Tabel 3.15 Struktur Data PAK
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDPAK Integer PK
2. | IDDupak Integer FK
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No Field Type | Length | Constraint
3. | PAKStatus Varchar 25
4. | PAKPenanggungjawab Integer
5. | Penetapantgl Date

12. Tabel Sub_SKP

13.
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Primary Key -
Foreign Key . IDSKP, IDKegiatan
Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan sasaran kerja pegawai
sementara
Tabel 3.16 Struktur Data Sub_SKP
No Field Type | Length | Constraint
1. | IDSKP Integer FK
2. | IDKegiatan Integer FK
3. | Kuantitas Integer
Tabel Settime
Primary Key . IDSettime
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan pengaturan waktu aktif fungsi aplikasi.
Tabel 3.17 Struktur Data Settime
No Field Type | Length | Constraint
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No Field Type | Length | Constraint
1. | IDSettime Integer PK
2. | NamaSet Varchar 100 | FK
3. | Tglmulai Date
4. | Tglselesai Date
5. | Setstatus Varchar 25

3.4.7 Desain Antar Muka

Pada subbab ini akan dibahas tentang desain interface yang dibuat untuk
aplikasi pengolahan angka kredit jabatan fungsional pustakawan agar pengguna
dapat berinteraksi dengan aplikasi tersebut.

A Desain antar muka halaman login

Halaman login digunakan sebagai autentifikasi pengguna yang ingin
masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini pengguna akan memilih kategori
pengguna apakah akan login sebagai admin, pustakawan, pembina kepegawaian,
pejabat penilai, atau sekretaris daerah lalu memasukkan nomor induk pegawai
(NIP) dan password kemudian menekan button “Login”. Apabila kategori, NIP
dan password tersebut benar maka pengguna dapat membuka halaman utama dari

kategori pengguna.

Aplikasi Pengolahan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
JI. Menur Pumpungan Ne.32 Surabaya Telp (031) 5847830, Fax (031) 5321085

Gambar 3.12 Desain antar muka halaman login
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B. Desain antar muka halaman maintenance data pengguna

Pada halaman maintenance data pengguna hanya admin yang dapat
mengaksesnya. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data pengguna dalam
bentuk tabel. Data pengguna yang ditampilkan terdapat button aksi, yang
berfungsi untuk melakukan perubahan data pengguna seperti nama dan password.

Desain antar muka halaman maintenance data pengguna dapat dilihat pada

gambar 3.13.
‘ |Ke|uar' | v |
Menu Maintain Data Pengguna ‘
Maintain Data Pengguna Tazahah Fe Bara
Maintain Data Kegiatan Cari Pengzuea Cari
. MIF Mama Unit Kerja Kategor Pasgword  Tindakan
Maintain Data Jabatan
00099999 w50 x w500 x w. B0 x W25 u Ubah

Maintain Data Periode

Laporan Penilaian ‘

Gambar 3.13 Desain antar muka halaman Maintenance Data Pengguna
C. Desain antar muka halaman tambah data pengguna
Halaman tambah data pengguna termasuk bagian dari maintenance data
pengguna. Halaman ini berfungsi untuk mencatat data pengguna baru. Tambah
Data pengguna mempunyai field seperti NIP, nama pengguna, unit Kerja,
password, dan kategori. Dalam halaman ini juga terdapat button “simpan” dan
“batal”, yang berfungsi untuk menyimpan data-data pengguna yang telah di

masukkan. Sedangkan “batal” berfungsi untuk membatalkan proses tersebut.
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Desain antar muka halaman tambah data pengguna dapat dilihat pada gambar

3.14.

|Ke|uar' | v |

laintain Data Pengguna

Maintain Data Kegiatan

Maintain Data Jahatan

Maintain Data Pertiode

Laporan Penilaian

Gambar 3.14 Desain antar muka halaman tambah data pengguna

D. Desain antar muka halaman maintenance data kegiatan

Menu Maintain Data Pengguna

rIP |999999999999999999 |
MNama Pengguna |x...50....x |
Unit Kerja |x...50...x |
Password |x...25...x |
Kategori |x...25...x | ¥ |
Pustakawan Tingkat |x,..50...x | v |
MNama Jabatan |>-<...50...>-< | v |
Pangkat |x...25...x | v |
| Simpan

Pada halaman maintenance data kegiatan hanya admin yang dapat

mengaksesnya. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data kegiatan dalam

bentuk tabel yang telah dimasukkan pada halaman tambah data kegiatan. Data

kegiatan yang ditampilkan terdapat button aksi, yang berfungsi untuk melakukan

perubahan data kegiatan seperti butir kegiatan, angka kredit, satuan, dan pelaksana

kegiatan. Desain antar muka halaman maintenance data kegiatan dapat dilihat

pada gambar 3.15.
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|Kz\uar' | v |
Menu faintain Data Kegiatan |
Maintain Data Pengguna Tarbah Kegiatan Bar
| Cari Kegiatan Cari
Tingkat Pustakawan  Unsur Sub Unsur KButir KAK Satuan PelaksanaTindakan
x.28.% .28 % w80 % . 2000 % 9599 99 ¥.28.0x w80

Laporan Penilaian

Gambar 3.15 Desain antar muka halaman maintenance data kegiatan
E. Desain antar muka halaman tambah data kegiatan

Halaman tambah data kegiatan termasuk bagian dari maintenance data
kegiatan. Halaman ini berfungsi untuk mencatat data kegiatan baru. Tambah data
kegiatan mempunyai field seperti tingkat pustakawan, unsur, sub unsur, butir
kegiatan, angka kredit, satuan dan pelaksana kegiatan. Dalam halaman ini juga
terdapat button “simpan” dan “batal”, yang berfungsi untuk menyimpan data-data
kegiatan yang telah di masukkan. Sedangkan “batal” berfungsi untuk
membatalkan proses tersebut. Desain antar muka halaman tambah data kegiatan

dapat dilihat pada gambar 3.16.
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|Ke|uar' | v |

haintain Data Pengguna

Laporan Penilaian

Menu Maintain Data Kegiatan |

Pustakawaon Tingkat | x.. 25, %

Unzup W25k
Sub Unsun w80,
Butir Kegiatan |>-<...ZDD...><
Angka Kredit |999.99
Satuan W25 x
Pelakzana Panghat
Pangkat
Simpan

| | Batal

Gambar 3.16 Desain antar muka halaman tambah data kegiatan

F. Desain antar muka halaman maintenance data jabatan

Pada halaman maintenance data jabatan hanya admin yang dapat

mengaksesnya. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data jabatan dalam

bentuk tabel yang telah dimasukkan pada halaman tambah data jabatan. Data

jabatan yang ditampilkan terdapat button aksi, yang berfungsi untuk melakukan

perubahan data jabatan seperti kumulatif minimal dan kenaikan perjenjang.

Desain antar muka halaman maintenance data jabatan dapat dilihat pada gambar

3.17.
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|Ke|uar'|7|

fhenu fhaintain Data Jobatan |

Tarmhah Jahatan Baru

Carl Jabatan |[ ot

FPustakawan Tingkat Mama Jabatan Pangkat  Kumulatif Minimal  PerJenjang (kenaikan)  Tindakan
w26 v A0 ¥ 26w 59989 05595

Laporan Penilaian

Gambar 3.17 Desain antar muka halaman maintenance data jabatan
G. Desain antar muka halaman tambah data jabatan

Halaman tambah data jabatan termasuk bagian dari maintenance data
jabatan. Halaman ini berfungsi untuk mencatat data jabatan baru. Tambah data
kegiatan mempunyai field seperti tingkat pustakawan, nama jabatan, pangkat,
kumulatif minimal, dan kenaikan perjenjang. Dalam halaman ini juga terdapat
button “simpan” dan “batal”, yang berfungsi untuk menyimpan data-data jabatan
yang telah di masukkan. Sedangkan “batal” berfungsi untuk membatalkan proses
tersebut. Desain antar muka halaman tambah data jabatan dapat dilihat pada

gambar 3.18.
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|Ke|uar'| v |

Menu Maintain Data Jabatan ‘

Maintain Data Pengauna

Maintain Data atan Jenis Pustakawan W25 u v
Marma Jabatan | |
Maintain Data K50
Pangkat W20 % v
Maintain Data Periode
Kumulatif Minimal |99999 |
Laparan Penilaian PerJenjang (Kenalkan) | 00009 |
| Simpan | | Batal |

Gambar 3.18 Desain antar muka halaman tambah data jabatan
H. Desain antar muka halaman maintenance data periode
Pada halaman maintenance data periode hanya admin yang dapat
mengaksesnya. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data periode dalam
bentuk tabel yang telah dimasukkan pada halaman tambah data periode. Data
periode yang ditampilkan terdapat button aksi, yang berfungsi untuk melakukan
perubahan data periode seperti status periode. Desain antar muka halaman

maintenance data periode dapat dilihat pada gambar 3.19.
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|Ke|uar' | v |

Menu Mairtain Data Periods

Waintain Data Pengguna Tarehah Petiods Bam
Maintain Data Kegiatan Cari Periode Carl
S Mama Periode  Mulai Selesai Status
Maintain Data Jabatan
25K mmfddfyyyy mmiddfyyyy  x. 2500k

Maintain Data Periode

Lapaoran Penilaian

Gambar 3.19 Desain antar muka halaman maintenance data periode
l. Desain antar muka halaman tambah data periode

Halaman tambah data periode termasuk bagian dari maintenance data
periode. Halaman ini berfungsi untuk mencatat data periode baru. Tambah data
periode mempunyai field seperti nama periode, waktu mulai, waktu selesai, dan
status periode. Dalam halaman ini juga terdapat button “simpan” dan “batal”,
yang berfungsi untuk menyimpan data-data periode yang telah di masukkan.
Sedangkan “batal” berfungsi untuk membatalkan proses tersebut. Desain antar

muka halaman tambah data jabatan dapat dilihat pada gambar 3.20.
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|Ke|uar'| v |

Meru Maintain Data Periode

Maintain Data Pengguna

W25
taintain Data Keagiatan Mama Periode ¥
Maintain Data Jabatan kol |""'”/ dd/yyyy |
Selesai |mm/ddfm-}f |
Waintain Diata Periode
Status Periode W20 v

Simpan | | Batal

Gambar 3.20 Desain antar muka halaman tambah data periode

J. Desain antar muka halaman pembuatan laporan

‘ Meru Laporan Pengalahan Angka Kredit ‘

Waintain Data Pengauna
Has=il Perhitungan Angka Kredit Berdasarkan Periode

Maintain Data Kegiatan Periods Tahun 2015 v

Tampilkan | | Batal

NI DUPAK. Aksi
S09993599995995. . 99955

Laparan Penilaian

Hasil Perhitungan

Gambar 3.21 Desain antar muka halaman pembuatan laporan
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K. Desain antar muka halaman penyusunan sasaran kerja pegawai
Halaman penyusunan sasaran kerja pegawai adalah fitur yang digunakan
pustakawan untuk menyusun kegiatan-kegiatannya dalam satu periode. Halaman
ini berfungsi untuk mengatur & menyusun rancangan kegiatan yang dilakukan
seorang pustakawan dalam satu periode sesuai dengan jabatannya masing-masing.
Tabel pertama adalah kumpulan kegiatan yang telah disusun oleh pustakawan
yang terdiri dari beberapa kegiatan dari unsur dan sub unsur yang ada. Sedangkan
tabel kedua adalah kegiatan-kegiatan yang telah tersedia sesuai dengan jabatan
yang disandang pustakawan tersebut. Dalam halaman ini juga terdapat button
“simpan”,“lihat”, dan “batal”, yang berfungsi untuk menyimpan kegiatan
pustakawan yang telah disusun. Button “lihat” berfungsi untuk melihat sasaran
kerja pegawai yang telah terseusun. Sedangkan “batal” berfungsi untuk
membatalkan proses tersebut. Desain antar muka halaman tambah data jabatan

dapat dilihat pada gambar 3.22.

T
‘ Keluar | v |

Penyusunan Sasaran Kerja Pegawai

Penyusunan SkP Sub

Unsur

[1 |Jenis | Unsur Kegiatan Kuantitas

Kredit

Jumlah Angka ‘

Fengumpulan Angka Kredit]

[v] w B0 e B0 x| . 2000 x| k. 2000 % 9955599 855 99
[
Sirapan Batal Lihat Unzur utama,
Unsur Penunjang
Jumloh Angka kredit Kekurangan

Unsur Sub Unsur Kegiatan Angka Kredit

Satuan ‘

|+ %80 % %, .50 % w200 % 553 95 %80 %

Gambar 3.22 Desain antar muka halaman penyusunan sasaran kerja pegawai
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Selain itu dibawah tabel yang pertama di berikan keterangan jumlah angka
kredit yang berasal dari kegiatan unsur utama dan kegiatan unsur penunjang yang
telah disusun serta diberikan jumlah total angka kredit dari keduanya. Sedangkan
keterangan disamping jumlah total angka kredit, diberikan kekurangan angka
kredit yang seharusnya dicapai sesuai dengan jabatannya,

L. Desain antar muka halaman pengumpulan keterangan bukti kegiatan

Halaman pengumpulan keterangan bukti kegiatan merupakan fitur yang
terdapat dalam aplikasi pengolahan angka kredit pustakawan yang berguna untuk
menyimpan bukti — bukti kegiatan yang telah dilakukan oleh pustakawan secara

digital.

Kzluar | :

Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan

Fenyusunan SKP

‘ Butir Kegiatan |3"---50-""< | v |
F'Er'lgur'ﬂ;ul:an Angka |-=:ZirE;t Tanggal mefdd/ﬂ-‘}’}‘ |
‘ Keterangan | Bl |

Sirnpan Batal

Gambar 3.23 Desain antar muka halaman pencatatan bukti kegiatan
M. Desain antar muka halaman persetujuan pembina kepegawaian
Halaman persetujuan pembina kepegawaian adalah fitur khusus yang
diberikan untuk pembina kepegawaian yang berfungsi untuk memberikan

persetujuan terhadap sasaran kerja pegawai yang telah disusun oleh pustakawan.



79

|Ke|uar' | v |

Persetujuan Sasaran Kerja Pegawai ‘

[] | Unsur Sub Unsur Kegiatan Kuantitas

Angka Kredit ‘

Persetujuan SKP

[v] |x.50..% x...200...x x...200...% 59993 999 99

Jumlah Angka Kredit

Status Disetujui v

Sirapan Batal

Gambar 3.24 Desain antar muka halaman persetujuan skp
N. Desain antar muka halaman perhitungan Angka kredit
Halaman perhitungan angka kredit adalah fitur yang digunakan oleh
pejabat penilai untuk melakukan perhitungan angka kredit antara kegiatan dan
bukti yang telah dikumpulkan dan disesuaikan dengan SKP yang telah disusun
pustakawan. Sedangkan button yang muncul pada kolom aksi digunakan untuk
melihat bukti yang telah dikumpulkan serta melihat jumlah bukti yang

dikumpulkan tiap kegiatan. Desain antar muka dapat dilihat pada gambar 3.25
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|Ke|uar' | v |

Perhitungan Angka Kredit

Perhitunga Angka

L Kredit

Unsur Sub Unsur | Kegiatan Kuantitas

Aksi ‘

Perhitungan

[v] |x.50..x% x...200...% x...200...% 99599 995 99

Lakukan Perhitungan

Gambar 3.25 Desain antar muka halaman perhitungan angka kredit
O. Desain antar muka halaman hasil perhitungan angka kredit

Halaman hasil perhitungan angka kredit adalah kelanjutan dari halaman
perhitungan angka kredit dimana dalam halaman ini terdapat jumlah total angka
kredit yang terdapat dalam SKP dan jumlah total angka kredit setelah bukti-bukti
kegiatan dikumpulkan (realisasi). Lalu ditambahkan juga fungsi tambahan yakni
pemberian status dari perhitungan angka kredit yang diberikan oleh pejabat
penilai apabila hasil dari perhitungan angka kredit mencukupi kebutuhan kenaikan

pangkat/jabatan. Desain antar muka dapat dilihat pada gambar 3.26.
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|Ke|uar' | v ||

Perhitungan Angka Kredit

Ferhitunga Bi

No

Kuantitas
Realisasi

Kegiatan Kuantitas

Kekurangan ‘

FPerhitungan Ang <redi 1

Jumlah

Jurnlah Angka
Kredit

Status

x...200...x 99599 99593

99934 99999

99599 99593

[x...ZE...x

Sirapan

99599

93934

99599

Gambar 3.26 Desain antar muka halaman hasil perhitungan angka kredit

Setelah dilakukan pemberian status dan penyimpanan,

maka hasil

perhitungan dapat dilihat pada halaman berikutnya. Begitu seterusnya proses

penilaian yang dapat dilakukan oleh pejabat penilai terhadap pustakawan-

pustakawan yang lain.

3.4.8 Desain Uji Coba

Pengujian sistem dilakukan dengan cara melakukan berbagai percobaan

terhadap beberapa fungsi yang tersedia untuk membuktikan bahwa aplikasi telah

berjalan sesuai dengan tujuan. Pengujian sistem ini menggunakan metode Black

Box Testing. Berikut ini adalah perancangan uji coba pada aplikasi pengolahan

angka kredit jabatan fungsional pustakawan:

Tabel 3.18 Desain Uji Coba

No. Fitur Proses Input Respon yang
Diharapkan
1 Maintenance data | ¢ Menambah data Data pengguna | e Data pengguna
pengguna pengguna (Nip, nama dapat tersimpan
e Mengubah data pengguna, unit dalam database.
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No. Fitur Proses Input Respon yang
Diharapkan
pengguna kerja, Data pengguna
e Menampilkan data | password, dapat ditampilkan
pengguna dalam kategori, pada tabel yang
tabel. pustakawan disediakan.
tingkat, nama Data pengguna
jabatan, dan dapat berubah
pangkat) ketika dilakukan
perubahan data.
2 Maintenance data | e Menambah data Data jabatan Data jabatan dapat
jabatan jabatan (pustakawan tersimpan dalam
e Mengubah data tingkat, nama database.
jabatan jabatan, Data jabatan dapat
e Menampilkan data | Pangkat, ditampilkan pada
jabatan dalam kumulatif tabel yang
tabel. minimal, disediakan.
perjenjang) Data jabatan dapat
berubah ketika
dilakukan
perubahan data.
3 Maintenance data | ¢ Menambah data Data kegiatan Data kegiatan
kegiatan kegiatan (pustakawan dapat tersimpan
e Mengubah data tingkat, unsur, dalam database.
kegiatan sub unsur, butir Data kegiatan
o Menampilkan data | kegiatan, angka |  dapat ditampilkan
kegiatan dalam kredit, satuan, pada tabel yang
tabel. pelaksana) disediakan.
Data kegiatan
dapat berubah
ketika dilakukan
perubahan data.
4 | Maintenance data | ¢ Menambah data e Data periode Data periode dapat

periode

periode

Mengubah data
periode
Menampilkan data
periode dalam
tabel.

(nama
periode,
waktu mulai,
waktu selesal,
status
periode)

¢ Data settime
(nama
settime,
waktu mulai,
waktu selesal,
status

tersimpan dalam
database.

Data settime dapat
tersimpan dalam
database.

Data periode dapat
ditampilkan pada
tabel yang
disediakan.

Data settime dapat
ditampilkan pada
tabel yang
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No. Fitur Proses Input Respon yang
Diharapkan
periode) disediakan.

Data periode dapat
berubah ketika
dilakukan
perubahan data
Data settime dapat
berubah ketika
dilakukan
perubahan data.

5 | Pembuatan e Pembuatan laporan | e Data periode Menampilkan
laporan hasil perhitungan yang hasil perhitungan
pengolahan angka (periode) diharapkan angka kredit
kredit Pembuatan laporan | (tahun) berdasarkan

hasil perhitungan | e Data Jenis periode,
(pustakawan) pustakawan pustakawan, dan
Pembuatan laporan | yang jabatan sesuai
hasil perhitungan diharapkan dengan inputan.
(jabatan) (Ahli / Menampilkan
Pembuatan laporan | terampil) laporan SKP
sasaran kerja e Data pangkat pustakawan sesuai
pegawai pustakawan dengan inputan
Pembuatan laporan | Yang Menampilkan
realisasi diharapkan laporan realisasi
Pembuatan |ap0ran ° SKP pustakawan Sesuai
hasil penetapan pustakawan dengan inputan
angka kredit pada periode Menampilkan

yang laporan hasil

diharapkan Penetapan angka

¢ Realisasi kredit pustakawan

pustakawan sesuai dengan

pada periode inputan

yang

diharapkan

e Hasil

penetapan

angka kredit

pustakawan

yang

diharapkan

6 | Penyusunan Penyusunan e Data kegiatan Menampilkan data
sasaran kerja sasaran kerja (tugas pokok kegiatan atau tugas
pegawai pegawai (sesuai dan pokok sesuai

dengan periode penunjang dengan jabatannya
dan settime yang yang sesuai Dapat dilakukan
telah ditentukan) dengan penambahan data
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No.

Fitur

Proses

Input

Respon yang
Diharapkan

e Melakukan
perubahan sasaran
kerja pegawai

jabatannya)
e Kuantitas
kegiatan

kegiatan
penunjang

e Menampilkan
hasil perhitungan
antara angka kredit
dengan kuantitas
kegiatan

e Menampilkan
jumlah angka krdit
kegiatan
pokok/utama

e Menampilkan
jumlah angka
kredit kegiatan
penunjang

e Menampilkan
jumlah total angka
kredit dan
kekurangannya
(sesuai dengan
jabatannya)

e Dapat melihat
SKP yang dibuat
dalam format yang
telah ditentukan

e Dapat dilakukan
perubahan apabila
terdapat kesalahan

Pencatatan
keterangan bukti
kegiatan

Melakukan
pencatatan bukti
kegiatan

¢ Data kegiatan
sesuai dengan
sasaran kerja
pegawai yang
telah disusun

e Bukti
kegiatan(.jpg)
serta
keterangan
yang
menyertainya

e Menyimpan bukti
kegiatan serta
keterangannya
sesuai dengan
kegiatan yang
telah dilakukan.

e Menampilkan
bukti kegiatan
yang telah
disimpan

e Dapat dilakukan
perubahan bukti
kegiatan apabila
terjadi kesalahan

Persetujuan
sasaran kerja

Persetujuan sasaran

SKP
pustakawan

Dapat melakukan
proses persetujuan




85

No.

Fitur

Proses

Input

Respon yang
Diharapkan

pegawai

kerja pegawai

yang
membutuhkan
persetujuan

sesuai dengan
inputan

Perhitungan angka
kredit

Melakukan
perhitungan angka
kredit

e SKP
Pustakawan

¢ Realisasi
sesuai SKP
yang dibuat

Dapat melakukan
perhitungan angka
kredit sesuai
dengan rumus
yang telah
ditentukan

Dapat
menampilkan
bukti kegiatan
yang telah
dikumpulkan
Dapat melakukan
pemberian status
terhadap hasil
perhitungan yang
telah dilakukan
Dapat
menampilkan hasil
perhitungan angka
kredit

10

Penetapan angka
kredit

Melakukan
penetapan angka
kredit

Hasil
perhitungan
angka kredit
yang terdapat
status
rekomendasi
dari pejabat
penilai

Dapat melakukan
penetapan angka
kredit sesuai
dengan inputan
Menampilkan
hasil penetapan
angka kredit




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Implementasi program merupakan implementasi dari hasil analisis dan
desain sistem yang telah dibuat sebelumnya, diharapkan dengan adanya
implementasi ini dapat membantu instansi dalam melakukan pengolahan angka
kredit jabatan fungsional pustakawan terutama pihak-pihak yang terlibat didalam
sistem tersebut. Sebelum melakukan implementasi, pengguna harus
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari aplikasi yang akan diimplementasikan,

yaitu berupa kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras.

Pada pengimplementasian ini penjelasan lebih mengarah pada proses
pengolahan angka kredit. Proses-proses pada tahap ini akan dijelaskan sesuai

dengan fungsional yang sudah dirancang pada bab sebelumnya.

4.1 Kebutuhan Sistem

Untuk menjalankan system atau aplikasi yang dibuat ini diperlukan
perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Adapun
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem ini adalah sebagai

berikut:

4.1.1 Kebutuhan perangkat lunak

Untuk kebutuhan perangkat lunak pada tahap implementasi dibutuhkan
spesifikasi komputer sebagai berikut:
1. Sistem operasi windows XP atau lebih tinggi

2. Aplikasi web browser google chrome.

82



83

3. Web server: XAMPP versi 1.7.3 atau lebih tinggi

4. Database: SQL Server 2005 keatas

4.1.2 Kebutuhan perangkat keras
Untuk kebutuhan perangkat keras menjalankan aplikasi pengolahan angka
kredit ini dibutuhkan spesifikasi perangkat keras, Adapun kebutuhan perangkat
keras untuk sistem ini adalah sebagai berikut :
1. Memory 1 Gb atau lebih.
2. Hard Disk 32 Gb atau lebih.
3. Processor Intel Pentium IV dengan kecepatan 2 GHz atau lebih.
4. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik.

4.2 Penjelasan Penggunaan Aplikasi

Aplikasi Pengolahan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan Badan
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dibangun dengan pedoman
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2014. Aplikasi tersebut berjalan berdasarkan
pembagian hak akses untuk setiap pengguna yang telah didaftarkan. Namun
sebelumnya akan dijelaskan mengenai form yang digunakan oleh setiap pengguna
dalam melakukan proses pengolahan angka kredit. Adapun form tersebut adalah

sebagai berikut:

a) Form Login
Form Login merupakan halaman yang ditampilkan pertama kali bersama
dengan halaman utama saat aplikasi dijalankan. Form ini berlaku bagi semua

pengguna. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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B -sEa
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Aplikasi Pengolahan Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan
Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
JI. Menur Pumpungan No.32 Surabaya, Telp (031) 5947830, Fax (031) 5921055
Admin
1 1982112
Gambar 4.1 Form Login

hasil

Adapun penjelasan lebih detail mengenai form login, serta

penyesuaian antara form rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat pada

Tabel.
Tabel 4.1 Penjelasan Form Login
Fungsional -
Sebelum masuk kedalam aplikasi, pengguna harus
Deskripsi memasukkan NIP dan password kedalam sistem. Melalui

form inilah hal tersebut dilakukan. Jika pengguna belum
terdaftar dapat segera ke bagian admin untuk didaftarkan.

Digunakan oleh pengguna aplikasi sebagai
pilihan apakah akan login sebagai admin,

Fungsi Tombol | Combo box . .
pustakawan,  pembina  kepegawaian,
pejabat penilai, atau sekretaris daerah.
Digunakan setelah pengguna memilih

Login pilihan dalam “combo box” dan mengisi

field “NIP” dan “Password”, serta
berfungsi untuk masuk kedalam aplikasi.
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b) Form Utama

Setelah berhasil melakukan login. Form utama baru bisa digunakan untuk
melakukan proses yang diinginkan. Apabila pengguna login sebagai admin maka

akan muncul Form Utama seperti pada Gambar 4.2.

V[ Eapersip 1 a - ER
€« C A []localhost/sipa 1 /utar ! m 9 =
(] ReksaDana % Kepegawaian [B SCTV-Mivo j% Cara Mengembalika.. [l SURBBAYAHACKER... i Installing the Androi.. (| Java.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan.. | httpi//1189865.6%5..  » (] Other bookmarks

LBPERP @O @ © © CGEITTEITTITITD

@ Dashboard

SELAMAT DATANG DI APLIKASI PENGOLAHAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN

@ Maintenance Pengguna

@ Maintenance Kegiatan

& Maintenance Jabatan

@ Maintenance Periode

@ Pembuatan Laporan

BADAN PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN PROVINSI JAWA TIMUR

Jumiah Angka Kredit Pustakawan Jumiah Keglatan yang telah dilakukan Jumiah Pengajuan Penetapan Angka
[ N Kredit
5

Gambar 4.2 Form Utama Admin

Adapun penjelasan lebih detail mengenai Form Utama Admin, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Penjelasan Form Utama Admin

Fungsional -

Pada Form Utama Admin terdapat beberapa menu yang
digunakan untuk mengolah data master dari pengguna,
jabatan, kegiatan, dan periode serta membuat laporan
sesuai dengan kebutuhan entitas dari sistem ini.

Deskripsi

Fungsi Tombol | Dashboard Digunakan untuk menampilkan grafik-
grafik ~ yang  menjelaskan  tentang




sistem.

informasi-informasi yang ada dalam

Maintenance

Pengguna pengguna.

Digunakan untuk menampilkan sub menu
tambah data pengguna dan tampil data

Maintenance

Kegiatan tambah data kegiatan dan tampil data

kegiatan.

Digunakan untuk menampilkan sub menu

Maintenance

Jabatan tambah data jabatan dan tampil data

jabatan.

Digunakan untuk menampilkan sub menu

Periode tambah data settime, dan tampil data
settime..

Digunakan untuk menampilkan sub menu
Maintenance | tambah data periode, tampil data periode,

Pembuatan | hasil perhitungan angka kredit, sasaran
Laporan kerja pegawai (SKP), realisasi, dan
penetapan angka kredit.

Digunakan untuk menampilkan sub menu
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Selanjutnya akan dijelaskan mengenai beberapa form yang digunakan oleh

admin untuk mengolah data master, untuk lebih jelasnya maka dapat diliat pada

Gamabar 4.3, 4.4, dan seterusnya.

¢) Form Tambah Data Pengguna

esca
SBAPERSP @O © @

Gambar 4.3 Form Tambah Data Pengguna
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Adapun penjelasan lebih detail mengenai Form tambah data pengguna,
serta hasil penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Penjelasan Form Tambah Data Pengguna

Fungsional Mengolah Data Pengguna

Pada Form Tambah Data Pengguna terdapat field yang
harus diisi yakni NIP, nama pengguna, unit Kerja,
password, Kkategori, pustakawan tingkat, nama jabatan,
dan pangkat.

Deskripsi

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah dijelaskan fungsi dari Form tambah data pengguna, maka akan
dijelaskan fungsi dari Form tampil data pengguna yang dapat dilihat pada Gambar

4.4.

d) Form Tampil Data Pengguna

Gambar 4.4 Form Tampil Data Pengguna
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Penjelasan detail mengenai Form tampil data pengguna, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Penjelasan Form Tampil Data Pengguna

Fungsional Mengolah Data Pengguna

Form Tampil Data pengguna menampilkan data yang
telah disimpan dalam database. Sedangkan pada kolom
aksi terdapat tombol yang digunakan untuk mengubah
data yang telah disimpan.

Deskripsi

Digunakan  untuk  mengubah  data
pengguna yang diinginkan dengan cara
data tersebut ditampilkan kembali seperti
pada saat menambahkan data pengguna.

Fungsi Tombol | Aksi

e) Form Tambah Data Kegiatan

L 2 C' A '[3 localhost X
ReksaDana W Kepegawaian () SCTV-Mivo j8 Cara Mengembalika... [l SURABAYAHACKER.. Installing the Androi.. || Java,Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan... | hitp://11898.65.6%/5..  » (1] Other bookmarks

m

W 5 e« Vg S e N N N
tanphp 74

LBERS? @O © @ © XTI

Terampil
Pengelolaan Perpustakaan

Perencanaan Penyelenggaraan Kegiatan Perpustakaan
Persiapan : Mengolah data

0.12

Laporan

Pustakawan Pelaksana Lanjutan

Batal

Gambar 4.5 Form Tambah Data Kegiatan
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Penjelasan detail mengenai Form tambah data kegiatan, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Penjelasan Form Tambah Data Kegiatan

Fungsional Mengolah Data Kegiatan

Pada Form Tambah Data Kegiatan terdapat field yang
harus diisi yakni pustakawan tingkat, unsur, sub unsur,
Deskripsi butir kegiatan, angka kredit, satuan, dan pelaksana
kegiatan. Data yang di inputkan bersumber dari
permenpan 09 tahun 2014.

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah dijelaskan fungsi dari Form tambah data kegiatan, maka akan
dijelaskan fungsi dari Form tampil data kegiatan yang dapat dilihat pada Gambar

4.6.

f) Form Tampil Data Kegiatan

Y o ) (Y Torre— v O-sER

2 W Kepgrwain [ SCTV- Mo 5§ Cora Mengembalita

engembali

Gambar 4.6 Form Tampil Data Kegiatan
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Penjelasan detail mengenai Form tampil data kegiatan, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Penjelasan Form Tampil Data Kegiatan

Fungsional Mengolah Data Kegiatan

Form Tampil Data kegiatan digunakan untuk
menampilkan data yang telah disimpan dalam database.
Sedangkan pada kolom aksi terdapat tombol yang
digunakan untuk mengubah data yang telah disimpan.

Deskripsi

Digunakan untuk mengubah data kegiatan
yang diinginkan dengan cara data tersebut
ditampilkan kembali seperti pada saat
menambahkan data kegiatan.

Fungsi Tombol | Aksi

g) Form Tambah Data Jabatan

/ localhost/sipak/adm001/« x &5 Sistem Informasi Cyber ¢ x o B B El
€« Ccn localhost, an.php
[ ReksaDana W Kepegawaian

Installing the Androi... Java.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan... http//11898.65.67/5..  » [2) Other bookmarks

g BAPERSIP f SRI HANDAYANI - 196306211982112001

@ Dashboard

@ Maintain Pengguna

@ Maintain Kegiatan

Pustakawan Pelaksana

@ Maintain Jabatan 7]

W Maintain Periode ) ; 20

0

Gambar 4.7 Form Tambah Data Jabatan
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Penjelasan detail mengenai Form tambah data jabatan, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Penjelasan Form Tambah Data Jabatan

Fungsional Mengolah Data Jabatan

Pada Form Tambah Data Jabatan terdapat field yang
harus diisi yakni pustakawan tingkat, nama jabatan,

Deskripsi pangkat, kumulatif minimal, dan perjenjang kenaikan.
Data yang di inputkan bersumber dari permenpan 09
tahun 2014.

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah dijelaskan fungsi dari Form tambah data jabatan, maka selanjutnya
akan dijelaskan fungsi dari Form tampil data jabatan yang dapat dilihat pada
Gambar 4.8.

h) Form Tampil Data Jabatan

SBAPERSP © O © ©

Gambar 4.8 Form Tampil Data Jabatan
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Penjelasan detail mengenai Form tampil data jabatan, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Penjelasan Form Tampil Data Jabatan

Fungsional Mengolah Data Jabatan

Form Tampil Data jabatan digunakan untuk menampilkan
Deskripsi data yang telah disimpan dalam database. Sedangkan

pada kolom aksi terdapat tombol yang digunakan untuk
mengubah data yang telah disimpan.

Digunakan untuk mengubah data jabatan
. . yang diinginkan dengan cara data tersebut
Fungsi Tombol | Aksi ditampilkan kembali seperti pada saat

menambahkan data kegiatan.

Sedangkan untuk mengatur periode pengolahan angka kredit didapatkan
maintenance periode yang terdiri dari tambah data periode dan tampil data
periode. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.9.

i) Form Tambah Data Periode

Ihost/sipak/adm001/c x 8

« CH localhost
a W Kepegawaion [ SCTV-Mivo (& Cars Mengembalika,

SBAPERSP © O © @

hitp://118.98.65.67/s.

[ SURABAYAHACKER,. Installing the Androi... JavaClass | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan.

Gambar 4.9 Form Tambah Data Periode
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Penjelasan detail mengenai Form tambah data periode, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Penjelasan Form Tambah Data Periode

Fungsional Mengolah Data Periode

Pada Form Tambah Data periode terdapat field yang
harus diisi yakni nama periode, waktu mulai, waktu
Deskripsi selesai, dan status periode. Data periode tiap tahun akan
selalu bertambah karena pasti akan dilakukan perhitungan
angka kredit.

Digunakan untuk menyimpan data-data

Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah Form Tambah Data Periode, selanjutnya data periode yang telah
disimpan dalam database akan ditampilkan pada Form Tampil data periode. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.10.

J) Form Tampil Data Periode

wpersip 5
€ C # 0 localhost 2

C) ReksaDans W Kepegawaion [ SCTV- Mivo 3 Cara Mengembalita... [l SURABAYAHACKER Installing the Androi. Jova.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakasn. http://118.98.65.67/5. » O

2BAPERSP @O © ©

Gambar 4.10 Form Tampil Data Periode
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Penjelasan detail mengenai Form tampil data periode, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Penjelasan Form Tampil Data Periode

Fungsional Mengolah Data Periode

Form Tampil Data periode digunakan untuk
menampilkan data yang telah disimpan dalam database.
Sedangkan pada kolom aksi terdapat tombol yang
digunakan untuk mengubah data yang telah disimpan.

Deskripsi

Digunakan untuk mengubah data periode
yang diinginkan dengan cara data tersebut
ditampilkan kembali seperti pada saat
menambahkan data kegiatan.

Fungsi Tombol | Aksi

Selanjutnya untuk melengkapi maintenance periode ditambahkan
penjadwalan untuk setiap kegiatan proses pengolahan angka kredit antara lain
penyusunan SKP, pengumpulan keterangan bukti kegiatan, dan perhitungan angka
kredit yang disebut dengan settime. Untuk lebih jelasnya form dapat dilihat pada

Gambar 4.11.

k) Form Tambah Data Settime

FORM EDIT SETTIME

Status Periode Tidak Berlaku

Gambar 4.11 Form Tambah Data Settime
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Penjelasan detail mengenai Form tambah data settime, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Penjelasan Form Tambah Data Settime

Fungsional Mengolah Data Settime

Pada Form Tambah Data Settime terdapat field yang
harus diisi yakni nama nama settime, waktu mulai, waktu
selesai, dan status settime. Data settime dapat diubah-
ubah sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
instansi. Settime digunakan untuk mengatur jadwal
dimulai dan berakhirnya proses kegiatan penyusunan
SKP, pengumpulan keterangan bukti kegiatan dan
perhitungan angka kredit.

Deskripsi

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah Form Tambah Data Settime, tentunya data tersebut harus
ditampilkan. Maka dari itu data settime yang telah disimpan dalam database akan
ditampilkan pada Form Tampil data settime. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 4.12.

I) Form Tampil Data Settime

No Nama Settime Waktu Mulai Waktu Selesai Status Settime v Aksi

Gambar 4.12 Form Tampil Data Settime
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Penjelasan detail mengenai Form tampil data settime, serta hasil
penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat

pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Penjelasan Form Tampil Data Settime

Fungsional Mengolah Data Settime

Form Tampil Data Settime digunakan untuk

Deskripsi menampilkan data yang telah disimpan dalam database.
Sedangkan pada kolom aksi terdapat tombol yang

digunakan untuk mengubah data yang telah disimpan.

Digunakan untuk mengubah data periode
yang diinginkan dengan cara data tersebut
ditampilkan kembali seperti pada saat
menambahkan data kegiatan.

Fungsi Tombol | Aksi

Setelah dilakukan proses maintenance terhadap data master oleh admin,
proses dilanjutkan dengan penyusunan SKP oleh pustakawan. Untuk lebih

jelasnya, form dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan 4.14.

m)Form Penyusunan Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Baperiip &
€ 2 C A D locahost

ReksaDana W Kepegawaian () SCTV-Mivo [ Cara Mengembalika... [l SURABAYAHACKER.. Installing the Androi.. Java.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan. http://118.98.65.67/s.

osrerse © O @

Gambar 4.13 Form Penyusunan SKP (Buat SKP baru)
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JavaClass |Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan... | ) hitp://1189865.67/5..  » (] Otherbookmarks

) epegawaian (@) SCTV-Mivo 1% Cara Mengembalik... [l SURABAYAHACKER... 7+ Installing the Androi...
o

(] J 9 3

28rERSP © O © Y

@ Dashboard

FORM PENYUSUNAN SASARAN KERJA PEGAWAI

@ Penyusunan SKP

Angka
@ Pencatatan Buks Kegiatan No jenis  Kegiatan Kredit ~ Satuan Kuantitas Jumlah Angka Kredit Aksi
1 Utama Persiapan - Mengolah data 033 Laporan 10 33
2 Utama en, rencanakerja - Menyusun rencana kerja  0.44  Naskah 10 14
opel ebagai - peserta/anggota
3 Utama Melakukan monitoring p tak 055  Laporan 1 055
Utama ~ Pengembangan koleksi - Mengadakan bahan 077 Laporan 1
perpustakaan - melakukan survei kebutuhan informasi
pemustaka
Utama  Pengembangan koleksi - Mengadakan bahan 0007  Judul 1000
perpustakaan - melakukan seleksi koleksi
perpustakaan
6  Utama Pengembangan koleksi - Mengadakan bahan 0.005  Eksemplar [100
perpustakaan : mengevaluasi koleksi perpustakaan
untuk penyiangan
7  Utama Pengolahan bahan perpustakaan : melakukan 0018 Judul 1000 18

Kiasifikasi kompleks dan menentukan tajuk subjek
bahan perpustakaan

Gambar 4.14 Form Penyusunan SKP

Dalam hal ini, settime penyusunan SKP harus diperhatikan, apabila waktu
penyusunan SKP sudah berakhir maka fitur ini tidak dapat digunakan kecuali
mendapatkan ijin dari pejabat yang berwenang sehingga fitur dapat diaktifkan dan

digunakan kembali.

Tabel 4.13 Penjelasan Form Penyusunan SKP

Fungsional Menyusun Sasaran Kerja Pegawai

Pada Form Penyusunan SKP yang pertama kali dibuat
pada periode tertentu otomatis keluar usulan kegiatan
sesuai dengan jenis pustakawan serta jabatan dan
Deskripsi pangkatnya. Kemudian pustakawan dapat menambahkan
kegiatan penunjang. Lalu dilanjutkan dengan menentukan
kuantitas dari kegiatan tersebut sehingga didapatkan
target yang sesuai dengan perencanaannya.

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.
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Penyusunan SKP dilakukan sekali dalam satu periode, jadi ketika terdapat
kesalahan maka SKP tersebut tidak dapat dihapus. Hanya saja dapat dilakukan
perubahan pada kegiatan-kegiatan yang telah disusun. Dalam penyusunan SKP
tentunya harus mendapatkan persetujuan dari pembina kepegawaian sebagai orang
yang bertanggung jawab dalam mengawasi dan membina pegawai. Form

persetujuan SKP dapat dilihat pada Gambar 4.15.

n) Form Persetujuan SKP

:j localhost/sipak/adm001/. x \CER# Sistem Informasi Cyber ¢ % 0

€« C f locall
(] ReksaDana ' Kepegawaion () SCTV. = ika... [l SURABAYAHACKER... & Installing the Androi.. | Java.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan...

http://11898.65.67/s..  » [ Otherbookmarks

e
2vese @ O @ @
14 U-003 SU-007 Membuat statistik perpustakaa 0.07

@ Dashboard

@ Persetujuan SKP

Gambar 4.15 Form Persetujuan SKP

Dalam form persetujuan SKP ini terdapat notifikasi yang dapat
memberikan pemberitahuan mengenai SKP yang membutuhkan persetujuan dari
pembina kepegawaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.14

dibawah ini.

Tabel 4.14 Penjelasan Form Persetujuan SKP

Fungsional Persetujuan Sasaran Kerja Pegawai




99

Untuk pertama kali membuka fungsi ini akan langsung
mendapatkan pemberitahuan tentang SKP mana yang
membutuhkan persetujuan. Dalam form ini ditampilkan
Deskripsi kuatitas kegiatan serta jumlah angka kredit yang telah
ditargetkan. Untuk memberikan status pada SKP, hanya
dengan memilih disetujui atau ditolak pada tempat yang
telah disediakan.

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Setelah dilakukan persetujuan, pustakawan dapat menggunakan form
pencatatan keterangan bukti kegiatan sebagai tempat mengumpulkan bukti
kegiatan yang telah dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.16.

0) Form Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan

V[ tocalnost/sipak/adm0t/. x {550 Sistem nformasi Cyoer ¢ x BcsoEN
& Cn localhost MO hp?id =
¥ Kepegawaion () SCTV- Mivo 38 Cara Mengembaliks... [l SURABAYAHACKER.

2BAPERSP @ SO @

@ Dashboard

Installing the Androi.. Java.Class | Kelas Bel.., @ Badan Perpustakaan., http://118,98.65.67/s. » Other bookmarks.

Penyimpanan dan perawatan koleksi perpustakaan : Mereproduksi koleksi |

06/29/2015

Multiple

Choose File | No file chosen

Gambar 4.16 Form Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan



100

Pada form ini bukti kegiatan di upload sesuai dengan kegiatan yang
dipilih. Untuk menambah kelengkapan bukti maka disertai dengan waktu dan

keterangan yang melengkapinya. Penjelasan dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Penjelasan Form Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan

Fungsional Mencatat Bukti-bukti Kegiatan yang telah dilakukan

Ketika menggunakan fungsi ini, SKP harus sudah dibuat.
Deskripsi Jadi ketika akan menambahkan bukti kegiatan, maka
dapat diketahui kegiatan mana yang telah dilakukan.

Digunakan untuk menyimpan data-data
Fungsi Tombol | Simpan yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.

Jika masa pengumpulan keterangan bukti kegiatan berakhir, itu berarti
memasuki masa perhitungan angka kredit. Jadi, bukti-bukti kegiatan yang telah
dikumpulkan dihitung. Apakah telah memenuhi target yang telah ditentukan, atau
malah jauh dari harapan. Pada masa ini yang bertanggung jawab adalah pejabat

penilai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.17

p) Form Perhitungan Angka Kredit

Gambar 4.17 Form Perhitungan Angka Kredit (Lakukan Perhitungan)
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Perhitungan dapat dilakukan dengan menekan button lakukan perhitungan

yang ada pada gambar 4.17. penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Penjelasan Form Perhitungan Angka Kredit

Fungsional

Perhitungan Angka Kredit

Deskripsi

Form ini digunakan oleh pejabat penilai untuk melakukan
tugasnya yakni melakukan perhitungan dan pengecekan

bukti kegiatan.

Fungsi Tombol | Simpan

Digunakan untuk menyimpan data-data
yang telah diisikan pada field yang
tersedia kedalam database.

Digunakan untuk membatalkan kegiatan

Batal yang telah dilakukan pengguna.
Aksi Digunakan untuk melihat detail kegiatan
yang telah dilakukan.

Sedangkan untuk hasil dari perhitungan dan pemberian status dapat dilihat

pada gambar 4.18.

localhost/sipak/adm001/! x \ B Tabel Kade Wams ~ MDF %

€« CnH localhost
Reksa Dana

2BAPERSP ©© @O

@ Dashboard

@ Perhitungan Angka Kredit

¥ Kepegawaian [ SCTV-Mivo 8 CaraMengembalika... [l SURABAYAHACKER.

tem Informasi Cyber

Installing the Androi JavaClass | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakean... | ] http://118.98.65.67/s...

Belum Direkomendasi

Gambar 4.18 Form Perhitungan Angka Kredit (Hasil Perhitungan)
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Pemberian status yang terlihat pada gambar 4.18 ditentukan dengan
melihat jumlah angka kredit yang ada sebagai pertimbangan oleh pejabat penilai
apakah pustakawan tersebut dapat direkomendasikan atau diajukan angka
kreditnya untuk kenaikan pangkat. Jika ada kemungkinan untuk
direkomendasikan maka proses dapat dilanjutkan dengan penetapan angka kredit.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.19.

q) Form Penetapan Angka Kredit

/ Bapersip x [ Hasil Perhitungan S - B -KE8
€ 5 C i [D localhosysipak/admoo1 futama = =

() ReksaDana W Kepegawaian () SCTV - Mivo J3§ Cara Mengembaliks... [l SURABAYAHACKER... Installing the Androi... ") Java.Class | Kelas Bel.. 8 Badan Perpustakaan... » (] Other bookmarks

http://118.98.65.67/s...

2AERS? 9O @ @ © CCIIITITEIIIITD

@ Dashboard
FORM PENETAPAN ANGKA KREDIT

@ Penetapan Angka Kredit

No NIP Nama Pustakawan Status Penilaian Aksi

1 196712181989021003 SUJARWO Direkomendasikan

Showing 1to 1 of 1 entries

Gambar 4.19 Form Penetapan Angka Kredit

Pada form ini diperlihatkan pustakawan mana saja yang telah
direkomendasikan pengajuan angka kreditnya untuk segera dilakukan penetapan.
Sedangkan untuk penetapannya sendiri dapat dilakukan dengan menekan tombol

konfirmasi pada gambar 4.20.
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I/ [ localhost/sipak/admoon x X ] Hasil Penetapan x

€ CcC f localhost/sipak/admt enetapan-ak phi ! "
ReksaDana W Kepegawaian [ SCTV-Mivo 1 Cara Mengembalika.. Bl SURABAYAHACKER..

—
2ERP ©© @ @ © TR

@ Dashboard Menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi dalam bentuk : paket informasi secara tercetak/elektronik

http://118.98.65.67/5... » (2] Other bookmarks

Java Class | Kelas Bel.. 8 Badan Perpustakaan..

Installing the Androi...

& Pecetven - 21 Melakuk kajian k K bersifat (taktis i 1 0 1
22 Memberi konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep : kepada perorangan 5 0 5
2 lal takaan - Melakuk y tentang faatan perpustakaan - melaksanakan penyuluhan, 1 0 1
sebagai : penyaji
24 Sosialisasi takaan - Melakukan p tentang kepustakay melakukan 1 0 1
penyuluhan, sebagai - penyaji
25 Promosi perpustakaan - Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk - menyiarkan naskah melalui 12 0 12
radio
26 Promosi perpustakaan - Menyelenggarakan pameran sebagai - pemandu pameran didalam negeri 1 1 0
27 Membuat karya tuli/karya iimiah hasil penelitian, pengkajian, survey dan evaluasi dibidang kepustakawanan yang 1 1 0
dipublikasikan dalam bentuk : majalah iimiah
Jumiah 7984 6900
88.968 68.876 20.092

Jumiah Angka Kredit

Gambar 4.20 Form Penetapan Angka Kredit (Konfirmasi)

Setelah proses dari penyusunan SKP hingga Penetapan sudah dilakukan
maka admin dalam hal ini bagian fungsional umum dapat memberikan laporan

sesuai dengan kebutuhan. Secara berurutan akan diperlihatkan pada gambar 4.21

dan seterusnya.

r) Form Pembuatan Laporan (SKP)

W 0 Bapersip x (8 Sistem Informasi Cyber €. x

€ cCaH localhost; L dm 001 /utamay
" ReksaDana W Kepegawaian [ SCTV-Mivo % Cara Mengembalika... [l SURABAYAHACKER..

LBER? © O @ @ © ETTIIETIITTD

@ Dashboard

http://118.98.65.67/5... » [ Other bookmarks

8 Baden Perpustakaan...

Installing the Androi.., JavaClass | Kelas Bel...

ARAN KERJA PEGAWA

@ Maintenance Pengguna

W Maintenance Kegiatan

@ Maintenance Jabatan No NIP SKP Periode Aksi v
196 2015-01-01 @
@ Maintenance Periode
2 201

@ Pembuatan Laporan

Gambar 4.21 Form Pembuatan Laporan SKP
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Pada form ini dapat dipilih SKP dari NIP Pustakawan yang mana yang
ingin dilihat. Caranya dengan menekan tombol pada kolom aksi. Sehingga dapat

muncul seperti gambar 4.22.

Gambar 4.22 Laporan SKP
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Laporan SKP yang ditampilkan pada gambar 4.22 dapat langsung dicetak

dengan menekan Ctrl + P dengan format yang akan menyesuaikan.

s) Form Pembuatan Laporan (Realisasi)

€« CcC fi localhost/sipak/ad tama,pt Jul=form 3 =
Installing the Androi... ') JavaClass| Kelas Bel.. 8 BadanPerpustakasn.. [ hitpy//1189865.67/s..  » (] Other bookmarks

YBPERS? @O © @ @ EITTITITIITD

@ Dashboard

@ Maintenance Pengguna

@ Maintenance Kegiatan

Periode v Detail

196104071986102004 Rohit 1 2015-01-01

[N}

@ Maintenance Periode

196712181989021003 SUJARWO 2 2015-01-01 @

@ Pembuatan Laporan

Gambar 4.23 Form Pembuatan Laporan (realisasi)

Pada form ini dapat dipilih Realisasi dari NIP Pustakawan yang mana yang
ingin dilihat. Caranya dengan menekan tombol pada kolom aksi. Sehingga dapat

muncul seperti gambar 4.24.
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B ETIHFSOX- BN

< 4 PEOLWEI R EOER ISP 2 00T en FUR G0N EL FLATERIWEN

nE VT 1R e
Nebe atR WO
unIT Ghearg OFF
R
2EEETeN Fraubi~vir Haas
FeRONET [
RO N
Lo Fore Kegben Cisxt
' Peralipar sHes golib dau e
z N P Tercara b ol DU R AP Ter I bark cEeriakr L deta gl ped erULP g U e
1 HeUbabar pace horie g paes oler g (IFI 3P Parpadubiir '
- Pargerdargir bolebal:lur g1aabar Babar purpedubaar rulibabir aanelbstanbar beorudl '

permauba

= Purgardargir boleb al:Hur g 143530 BaP a5 parpadub 2ar irwlibabar s oled a1 cled alpwrpadub 220
'3 Purgardargirboleb al: e g 142530 BIP AP Papadub 1ar trurgonihialb cleb alpaipaaub sar srmb e
perslrgar
T Purgclibar Babir parpadubaar crmlibabir FLUaM Jalbcrgiel ¢ 417 russrnbar Uhb aabied babar 1eee
Ferpacubiae
4 Purgclibar Babir parpadubiir iruetasiubt borcaliraru baaar borporaal 18ee
> Furgclibar babar parpadubaar srmeda iubb beraaBiraru crarg 122
e Pargclibir Babir parpadubiir rmeda JiURE baraal:riru gocyrad e
" Puargclibir Babir parpedubiir irmesarivg diu bR &y rad 8L
s Purgclibar Babar prpadub 1 ar truete 11 turat Pab i cleb alpwpadub 2 ap (bartabias Jabyg 1te
o FPergclibar Babir pupadub 1ar (ruede 31 turib PRPURT Gl d I pwrpadub 2ar (bwrbabies Paceeels e
- Pargclbar Babir purpadub 1ar irue sadnr Burinrdob o raor e ot b aled ror B 2abred ool e
" Poleauirus boleb alpwrpadub 1ar crwlibabar polevurlir &b boled alpwrpaaubaar e
" Polaurlr boled alparpadub 1ar srwlibabar pelvurlie Poorual: b cled sl pwrpadub 2ar calmeoruraygiul e
T Halibabir bt gir perndubs salimtwrnt iperakbar pernaubs T
" Helibabir purabanrir BRoruslborgled « s
3 Herdd 3 baliogoh perkaca z
e Herssanr dar rurseburbar PRoruslucdsleb slaalmternt ipab b oruslescars wecoubwish ror b v
0 Falbabar purgbalur bapauubavarar Baralindevart ar s 1ub e cpwraakio s e
>z Hardaribcrusbidlb opadub s varar s 20 g Eara 0 i1bcrdap b apae s puccrargar [
3 S LB Sl pap e d U b 2P T L R P Cur SR R P Ir MPLP g FRUP O IUP PaER AU Iap trmlibaarabar e
persahbar vetagilipeesa)
i~ St LB P d b 227 SR U R b I Car s AR b MPLIP g per gardargar bagaaubivarar crmlibabar e
persahbar datugal:persa)
= Prosac lpwrpa b 1ar tHeUFR b r pa bt lue rulihiredl slod e B aalmbeent rueslrbar paabab e
relhiriek
= Proeacd I papa dui b 200 S Hur s ler (g ITI0 2P PIrurir 4ot gl parurds PIrurir dlalisr og ol '
ar Herdastbirs i mbed ars s Brdub baalpersBlr, cordb s, aares ¢35 eashialaBuirg bopadubavarar '
3irg aRatBaabar salimturnt crulblb Bedib

Gambar 4.24 Laporan Realisasi

Laporan realisasi ini adalah kumulatif dari tiap kegiatan pustakawan.
Laporan ini dapat langsung dicetak dengan menekan Ctrl + P dengan format yang

akan menyesuaikan.
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t) Form Pembuatan Laporan (Hasil Perhitungan Angka Kredit)

) L Bapersip x \ £ Sistem Informasi Cyber € %
¢ C & [3localhost ta form-DUI =
() ReksaDana ' Kepegawaion [ SCTV-Mivo 3% Cara Mengembalika... il SURABAYAHACKER.. Installing the Androi.., | ] Java.Class | Kelas Bel.. @ Badan Perpustakaan.. httpi//1180865.67/5..  » () Otherbookmarks

2BAPERSP ©© © @ © CEIITEITIITETD

@ Dashboard

ASIL PERHITUNGAN ANGKA KREDIT BERDASARKAN PERIODE

¥ Maint

- Silakan Pilih -

-- Silakan Pilih

W Pembuatan Laporan No + NIP DUPAK Aksi

Gambar 4.25 Form Pembuatan Laporan Hasil Perhitungan Angka Kredit

dikelompokkan berdasarkan Periode.

Pada gambar 4.25 dapat dilihat pengelompokan hasil perhitungan angka
kredit berdasarkan periode penilaian yang dilakukan tiap tahun. pada gambar
tersebut terlihat NIP dan Nilai Dupak dari pustakawan tersebut dan tombol di
kolom aksi untuk menampilkan laporannya. Sedangkan pada gambar 4.26 laporan
yang dihasilkan sama, hanya pada pengelompokkannya yang berbeda. Pada
gambar 4.26 dikelompokkan berdasarkan pustakawan, apakah itu dari ahli

maupun terampil.
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/[ Bapersip x \ £ Sister Informasi Cyber € x

« C f localhost,
(T ReksaDana ' Kepegawsian [l SCTV-Mivo % Cara Mengembalika... [l SURABAYAHACKER...

2BAPERS? ©© © @ ®

@ Dashboard

http://11898.65.67/5..  » (1] Other bookmarks

Installing the Androi.. ") Java.Class | Kelas Bel.. 8 Badan Perpustakasn...

ANGKA KREDIT BERDASARKAN PUSTAKAWAN

LAPORAN HASIL PERHITUNGAN

‘ -- Silakan Pilih -
-- Silakan Pilih --
Terampil
10
No * NIP Nama Aksi
196712181989021003 SUJARWO @
196104071986102004 Rohit =z
195409191979032003 SRI SETITI =z
196801121991032006 MUJIATI @
196106031983031015 AGUS TARNO »

Gambar 4.26 Form Laporan Hasil Perhitungan berdasarkan Pustakawan.

Pada gambar 4.27 juga menampilkan laporan yang sama yakni hasil
perhitungan angka kredit. Hanya saja pengelompokkannya berdasarkan jabatan

yang dipegang oleh pustakawan.

Bapersip x (8o sistem Informas

T — i Cyber ¢ x N == g' _!n

€« C #f localhost,

B SCTV - Mivo [ Cara Mengembalika.. hittp://118.98.65.67/s.. » [ Other bookmarks

Java.Class | Kelas Bel.. 8 Badan Perpustakaan...

BBl SURABAYAHACKER.. Installing the Androi...

ReksaDana W Kepegawai

- - -
QBAPERSIP e e . . ™ SRI HANDAYANI - 196306211982112001

@ Dashboard

LAPORAN HASIL PERHITUNGAN ANGKA KREDIT BERDASARKAN JABATAN

W Maintenance Pengguna
— Silakan Pilih —
W Maintenance Kegiatan

@ Maintenance Jabatan

@ Maintenance Periode 0 v

W Pembuatan Laporan No s NP Nama Aksi
196712181989021003 SUJARWO @
196108161982031009 RODH @

Gambar 4.27 Form Laporan Hasil Perhitungan Jabatan.
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@t rasd

Gambar 4.28 Laporan Hasil Perhitungan Angka Kredit
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Pada gambar 4.28 merupakan laporan hasil perhitungan angka kredit
dimana disitu terdapat data pejabat penilai serta pustakawan yang dinilai.
Tentunya dilengkapi dengan detail kegiatan, kuantitas kegiatan yang ditentukan
sebagai target pada SKP dan kuantitas realisasi kegiatan yang diperoleh dari
bukti-bukti yang telah dikumpulkan. Serta kekurangan yang diperoleh dari

pengurangan antara keduanya.

u) Form Pembuatan Laporan (Hasil Penetapan Angka Kredit)

j Bapersip X \Hnilhvhiﬁmgw x|+ <

a
€ ) @ localhost/sipak/3dm001 futama php modul=form-Pa Access CZEnor Access GEOEmor (7]~ & | Q Search e A

1D Indowebster Forum - ... [8) MostVisited | | Perkenalan |5 Berita Terbaru

BERS? © O © O © EIITETIIITD

LAPORAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

10 v  records per page Search:

No NIP Nama Status PAK Tanggal Penetapan v Aksi

& 1 196712181989021003 SWARWO Direkomendasikan 2015.06-28 Lihat
@ Maintenance Periode

Showing 1 to 1 of 1 entries 1

@ Pembuatan Laporan

Gambar 4.29 Pembuatan Laporan Hasil Penetapan Angka Kredit
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HASIL PENETAPAN ANGKA KREDIT

PEGAWAI NEGERI SIPIL JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN

No Pejabat Penilai No PNS yang Dinilai
1 Nama: IRLI SRI SUCIATI 1 Nama: SUJARWO
2 NIP 196104071986102002 2 NIP 196712181989021003
3 Pangkat/Gol.Ruang IVia 3 Pangkat/Gol.Ruang 1i/d
4 Jabatan Pustakawan Madya B Jabatan Pustakawan Muda
5 Unit Kerja Bidang Pembinaan 5 Unit Kerja Bidang DPP
No Kegiatan Tugas Jabatan Kuantitas =~ Kuantitas ~ Kekurangan
Realisasi
1 Persiapan : Mengolah data 10 10 0
2 Penyusunan rencana kerja : Menyusun rencana kerja operasional, sebagai : peserta/anggota 10 10 0
3 Melakukan monitoring penyelenggaraan perpustakaan 1 1 0
4 Pengembangan koleksi : Mengadakan bahan perpustakaan : melakukan survei kebutuhan informasi 1 1 0
pemustaka
5 Pengembangan koleksi : Mengadakan bahan perpustakaan : melakukan seleksi koleksi perpustakaan 1000 995 5
6 Pengembangan koleksi : Mengadakan bahan perpustakaan : mengevaluasi koleksi perpustakaan untuk 100 100 0
penyiangan
7 Pengolahan bahan perpustakaan : melakukan klasifikasi kompleks dan menentukan tajuk subjek bahan 1000 1000 0
perpustakaan
|..8 Pengolahan bahan perpustakaan : membuat tajuk kendali : nama badan korporasi 1000 1000 0
I 9 Pengolahan bahan perpustakaan : membuat tajuk kendali : nama orang 1000 1000 0
r oy 3 e EenTe
. 25  Promosi perpustakaan : Melakukan publisitas melalui media elektronik dalam bentuk : menyiarkan naskah = 12 0 12
melalui radio
l 26 Promosi perpustakaan : Menyelenggarakan pameran sebagai : pemandu pameran didalam negeri 1 1 0 |
27  Membuat karya tulis/karya iimiah hasil penelitian, pengkajian, survey dan evaluasi dibidang 1 1 0
1 kepustakawanan yang dipublikasikan dalam bentuk : majalah ilmiah
Jumlah 7984 6900
Jumlah Angka Kredit 88.968 68.876 20.092
Surabaya, 28-06-2015
Pejabat Penilai PNS yang Dinilai

SR L5}
(peveo!t

s T AT

CD >

0.
i S5

IRLI SRI SUCIATI SUJARWO

NIP: 196104071986102002

Sekretaris Daerah

Drs. MUDJIB AFAN, MARS

NIP: 195810091980021001

NIP: 196712181989021003

Gambar 4.30 Laporan Hasil Penetapan Angka Kredit
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Pada gambar 4.30 merupakan laporan hasil penetapan angka kredit yang

dapat dilihat dari approval dari pejabat penetap.

4.3 Uji Coba dengan Metode Blackbox

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba menggunakan metode Blackbox
terhadap perangkat lunak yang telah dibangun, apakah perangkat lunak tersebut
sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang sebelumnya. Pada uji
coba fungsional yang dilakukan, ada beberapa tampilan aplikasi yang sama pada
saat implementasi, sehingga pada saat uji coba fungsional, penjelasan akan

dihubungkan pada tahap implementasi.

4.3.1 Uji Coba Fungsional Admin

a) Mengolah Data Pengguna

Mengenai uji fungsional mengolah data pengguna lebih detail dapat dilihat
pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Uji Fungsional Mengolah Data Pengguna

Fungsional Mengolah data pengguna

Stakeholder Admin/ Bagian Fungsional Umum

Aksi Pengguna | Respon Sistem Hasil
Pengguna Sistem berhasil

menambahkan melakukan DATA PENGGUNA

data pengguna penambahan
Sukses!

data pengguna | Data Berhasil Disimpan

sesual  dengan yang terletak diatas data ditambahkan.
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data yang

diinputkan
Pengguna Sistem  dapat | Untuk hasilnya dapat dilihat pada Gambar
melihat data | menampilkan 4.4

pengguna yang
telah

ditambahkan

data pengguna
sesuai dengan
data yang telah

ditambahkan

Pengguna
melakukan
perubahan data
pengguna yang
telah

ditampilkan

Sistem  dapat
menyimpan
perubahan data
pengguna
sesuai  dengan
perubahan yang

dilakukan oleh

pengguna

DATA PENGGUNA | | [ RETNIERIZILER:EIE

Sukses!

Data Berhasil-Disimpan

yang terletak diatas data pengguna yang

telah diubah.

b)  Mengolah Data Kegiatan

Mengenai uji fungsional mengolah data kegiatan lebih detail dapat dilihat

pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Uji Fungsional Mengolah Data Kegiatan

Fungsional

Mengolah data kegiatan

Stakeholder

Admin/ Bagian Fungsional Umum
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna
menambahkan

data kegiatan

Sistem  berhasil
melakukan

penambahan data
kegiatan  sesuai
dengan data yang

ditambahkan

oleh pengguna

DATA KEGIATAN | | I BETLETGHE )

Sukses!

Data Berhasil Disimpan

yang terletak diatas data kegiatan yang

telah ditambahkan

Pengguna melihat
data kegiatan
yang telah

ditambahkan

Sistem dapat
menampilkan

data kegiatan
yang telah

ditambahkan

Untuk hasilnya dapat dilihat pada Gambar

4.6

sesuai  dengan

apa yang

dilakukan

pengguna
Pengguna Sistem dapat
melakukan menyimpan

DATA KEGIATAN ||

perubahan  data | perubahan data
kegiatan  vyang | kegiatan sesuai | - U(S€S!

telah ditampilkan

dengan apa yang
dilakukan oleh

pengguna

Data Berhasil Disimpan

yang terletak diatas data kegiatan yang

telah diubah




c) Mengolah Data Jabatan
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Mengenai uji fungsional mengolah data jabatan lebih detail dapat dilihat

pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil Uji Fungsional Mengolah Data Jabatan

Fungsional

Mengolah data jabatan

Stakeholder

Admin/ Bagian Fungsional Umum

Aksi Pengguna Respon Sistem Hasil
Pengguna Sistem berhasil
menambahkan data | melakukan
DATA JABATAN
jabatan penambahan data
jabatan sesuai dengan Sukses!
Berhasil Disimpan
data yang
ditambahkan oleh | yang terletak diatas data
pengguna jabatan yang telah diubah
Pengguna melihat data | Sistem dapat | Untuk hasilnya dapat dilihat
jabatan yang telah | menampilkan data | pada Gambar 4.8
ditambahkan jabatan yang telah
ditambahkan  sesuai
dengan data yang

ingin pengguna lihat

Pengguna melakukan
perubahan data jabatan

yang telah ditampilkan

Sistem dapat

menyimpan perubahan

data jabatan

yang
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dilakukan

pengguna

oleh
DATA JABATAN

Suksesl

Data Berhasil Disimpan

terletak diatas data

yang

jabatan yang telah diubah

d)

Mengolah Data Periode

Mengenai uji fungsional mengolah data periode lebih detail dapat dilihat

pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Uji Fungsional Mengolah Data Periode

Fungsional

Mengolah data periode

Stakeholder

Admin/ Bagian Fungsional Umum

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna
menambahkan

data periode

Sistem berhasil
melakukan
penambahan

data periode

NN Yol MRl <+ Tambah Data Periode

Sukses!

Data Berhasil Disimpan

yang terletak diatas data periode yang telah

ditambahkan

Pengguna

melihat data

Sistem  dapat

menampilkan

Untuk hasilnya dapat dilihat pada Gambar

4.10
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periode data

yang
telah yang

ditambahkan

periode

ditambahkan

telah

Pengguna Sistem
melakukan

perubahan data

periode  yang | periode
telah dilakukan oleh
ditampilkan pengguna

menyimpan

perubahan data

dapat

Sukses!

yang

diubah

DATA PERIODE | | I AEWI I NRELE Ry (00 (=)

Data Berhasil Disimpan

yang terletak diatas data periode yang telah

e) Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit

Mengenai uji fungsional pembuatan laporan pengolahan angka kredit lebih

detail dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Fungsional Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit

Fungsional

Pembuatan Laporan Pengolahan Angka Kredit

Stakeholder

Admin/ Bagian Fungsional Umum

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna menampilkan

SKP

Sistem berhasil

menampilkan SKP

Untuk hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 4.21

dan 4.22

Pengguna menampilkan

Sistem berhasil

Untuk hasilnya dapat




118

laporan realisasi menampilkan laporan | dilihat pada Gambar 4.23
realisasi dan 4.24

Pengguna menampilkan | Sistem berhasil | Untuk hasilnya dapat

laporan hasil perhitungan | menampilkan laporan | dilihat pada Gambar 4.25

angka kredit berdasarkan

periode, pustakawan, dan

hasil perhitungan angka

kredit berdasarkan

hingga 4.28

jabatan periode, pustakawan dan

jabatan
Pengguna menampilkan | Sistem berhasil | Untuk hasilnya dapat
laporan hasil penetapan | menampilkan laporan | dilihat pada Gambar 4.29
angka kredit hasil penetapan angka | dan 4.30

kredit

4.3.2 Uji Coba Fungsional Pustakawan

a)  Penyusunan SKP

Mengenai uji fungsional penyusunan SKP lebih detail dapat dilihat pada

Tabel 4.22

Tabel 4.22 Hasil Uji Fungsional Penyusunan SKP

Fungsional

Penyusunan SKP

Stakeholder

Pustakawan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna Sistem

berhasil

Untuk hasilnya dapat

dilihat pada
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membuat  SKP | menampilkan form | Gambar 4.13
baru dengan | dan menampilkan
menekan tombol | SKP baru
“Buat SKP
Baru”
Pengguna Sistem berhasil | Untuk hasilnya dapat dilihat pada
melakukan menampilkan Gambar 4.14
penyusunan SKP | usulan  kegiatan

pada saat

pengguna pertama

kali menyusun

SKP
Pengguna Sistem berhasil
melakukan menyimpan SKP

Sukses!

penyimpanan sesuai dengan |  pats Berhasil Disimpan
SKP yang telah | yang telah disusun
disusun pengguna
Pengguna dapat | Sistem dapat | Untuk hasilnya dapat dilihat pada

melihat SKP

yang telah
disusun dengan
menekan “lihat”

yang ada pada

form

menampilkan SKP

yang telah disusun

Gambar 4.22
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penyusunan SKP

Pengguna dapat

Sistem dapat

melakukan menyimpan SKP
Sukses!
perubahan yang telah di ubah |  pata Berhasil Disimpan
terhadap  SKP | pengguna
yang telah
disimpan
Pengguna tidak | Button yang

dapat melakukan
perubahan

terhadap  SKP
yang telah

disetujui

digunakan untuk
melakukan
perubahan berubah

menjadi “lihat”

Aksi

b)  Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan

Mengenai uji fungsional pencatatan keterangan bukti kegiatan lebih detail

dapat dilihat pada Tabel 4.23

Tabel 4.23 Hasil Uji Fungsional Pencatatan Keterangan Bukti Kegiatan

Fungsional

Pencatatan keterangan bukti kegiatan

Stakeholder

Pustakawan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna  dapat

Sistem berhasil | Untuk hasilnya dapat dilihat pada
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melakukan upload
bukti (.jpg)

kedalam sistem

menyimpan
kegiatan
dengan

yang dipilih

bukti
sesuai

kegiatan

Gambar 4.16

Pengguna  dapat
melihat bukti yang

telah diupload

Sistem
menampilkan bukti
kegiatan yang telah

disimpan

berhasil

Mot Bt Kegitan

Tanggal Keterangan  BokiiKegiaan Msi

4.3.3 Uji Coba Fungsional Pembina Kepegawaian

Mengenai uji fungsional persetujuan SKP lebih detail dapat dilihat pada

Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Uji Fungsional Persetujuan SKP

Fungsional

Persetujuan SKP

Stakeholder

Pustakawan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna dapat melihat
SKP pegawai yang mana
yang harus di lakukan
pemberian  persetujuan

melalui notifikasi

Sistem berhasil

menampilkan SKP
pegawai yang mana harus
dilakukan pemberian

persetujuan

_

SKP

196801121991032006 T
196105191990032004
199013082015102015

197709262011012003
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Pengguna dapat | Sistem
melakukan pemberian
persetujuan dengan

memilih status yang telah

disediakan

menampilkan persetujuan
yang dibutuhkan

pengguna

dapat

‘ - Silakan Pilih - '|

— Silakan Pilih —
Disetujui
Ditolak

oleh

4.3.4 Uji Coba Fungsional Pejabat Penilai

Mengenai uji fungsional perhitungan angka kredit (dupak) lebih detail

dapat dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil Uji Fungsional Perhitungan Angka Kredit

Fungsional

Perhitungan angka kredit

Stakeholder

Pejabat penilai

Aksi Pengguna | Respon Sistem Hasil
Pengguna Sistem dapat
melihat jumlah | menampilkan —
bukti  kegiatan | jumlah  bukti | T T T T 0 D7
yang kegiatan  yang
dikumpulkan dikumpulkan Bukti dapat dilihat dengan menekan tombol
pustakawan pustakawan tiap | yikolom unduh

kegiatan
Pengguna Sistem dapat | Untuk hasilnya dapat dilihat pada Gambar
melakukan menampilkan 4.17
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perhitungan
dengan menekan
tombol “lakukan

perhitungan”

hasil

perhitungan
setelah
pengguna
menekan tombol

tersebut

Pengguna dapat

Sistem dapat

Untuk hasilnya dapat dilihat pada Gambar

memberikan menyimpan hasil | 4.18
status terhadap | perhitungan dan
hasil status yang
perhitungan diberikan  oleh

yang di hasilkan | pengguna

oleh sistem

Pengguna tidak | Sistem

dapat menampilkan
melakukan notifikasi bahwa

perhitungan

kembali jika
perhitungan
sudah  pernah

dilakukan

perhitungan
sudah pernah

dilakukan.




4.3.5 Uji Coba Fungsional Sekretaris Daerah
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Mengenai uji fungsional penetapan angka kredit (pak) lebih detail dapat

dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Hasil Uji Fungsional Penetapan Angka Kredit

Fungsional

Penetapan angka kredit

Stakeholder

Sekretaris Daerah

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna melihat

Pada kolom aksi

data pustakawan | terdapat button yang Satus Peniaan ks
yang dapat digunakan : .
membutuhkan pengguna untuk
penetapan angka | melihat detail
kredit penetapan angka

kredit
Pengguna  dapat | Sistem dapat | Untuk hasilnya dapat dilihat pada
melakukan menyimpan Gambar 4.20
penetapan hanya | konfirmasi yang
dengan menekan | telah dilakukan oleh
tombol konfirmasi | pengguna
Pengguna  tidak | Sistem tidak | Sistem hanya menampilkan data
dapat melakukan | menampilkan  data | pustakawan yang direkomendasikan
penetapan angka | dupak yang | seperti pada gambar 4.19
kredit jika belum | mempunyai  status
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ada rekomendasi | belum

dari pejabat | direkomendasikan

penilai

Pengguna  tidak | Sistem  mengganti

dapat melakukan | tombol aksi dengan . — . .
penetapan angka | lihat sehingga
kredit untuk kedua | muncul hasil dari

kali pada data | penetapan angka

yang sama kredit

4.3.6 Uji Coba Tingkat Kebenaran/ Akurasi

Perhitungan manual (Ms. Excel)

Tabel 4.27 Hasil Uji Perhitungan Manual

No Kegiatan tugas | Angka | Kuantitas | Jumlah | Kuantitas | Jumlah | Kekurangan
jabatan kredit (Angka | realisasi | (Angka | (Kuantitas
kredit x kredit x | — Kuantitas
kuantitas) kuantitas | realisasi)
realisasi)
1 | Persiapan : 0,036 10 0,36 10 0,36 0
mengumpulkan
data
2 | Melakukan 0,022 8 0,176 4 0,088 4
layanan
perpustakaan
keliling
3 | Mengikuti 2 1 2 1 2 0
delegasi ilmiah
pertemuan
internasional,
sebagai :
anggota
Jumlah 19 2,536 15 2,448 4




Perhitungan aplikasi

No

No
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Angka

jenis Kegiatan Kredit Satuan Kuantitas Jumlah Angka Kredit Aksi

Utama Persiapan : Mengumpulkan data 0.036 Laporan 10 0.36 Hapus

Utama Melakukan layanan perp kaan keliing 0.022 Jam 8 0.176 Hapus

P Ji Mengikuti delegasi iimiah pertemuan 2 Surat 1 2 Hapus

intemasional, sebagai : anggota Keterangan
Lihat
Jumlah Angka Kredit Utama 0.536 Kurang darf 80%
Jumlah Angka Kredit 2
Penunjang
Angka Kredit Utama 0.536 Angka Kredit 2 2.536
Penunjang
Target 20 Sisa 10.14
Gambar 4.31 Uji Perhitungan Aplikasi
Pejabat Penilai No PNS yang Dinilai
Nama: IRLI SRI SUCIATI 1 Nama: Sidharta
NIP 196104071986102002 2 NIP 199213082015102015
Pangkat/Gol.Ruang IV/a B Pangkat/Gol.Ruang II/b
Jabatan Pustakawan Madya 4 Jabatan Pustakawan Pelaksana
Unit Kerja Bidang Pembinaan 5 Unit Kerja Bagian DPP
Kegiatan Tugas Jabatan Kuantitas  Kuantitas Realisasi Kekurangan  Satuan
Persiapan : Mengumpulkan data 10 10 0 Laporan
Melakukan layanan perpustakaan keliling 8 4 4 Jam
Mengikuti delegasi iimiah pertemuan internasional, sebagai : anggota 1 1 0 Surat Keterangan
Jumlah 19 15
Jumlah Angka Kredit 2536 2.448 0.088
Gambar 4.32 Uji Perhitungan Aplikasi (realisasi)
Hasil dari perhitungan manual pada tabel 4.27 dari Ms. Excel

dibandingkan dengan hasil perhitungan aplikasi pada gambar 4.31 dan 4.32

mempunyai hasil yang sama. Perbandingan uji hasil perhitungan tersebut
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membuktikan bahwa penerapan dari rumus perhitungan angka kredit pada aplikasi
telah sesuai dengan rumus perhitungan angka kredit pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

Nomor 9 Tahun 2014.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut :

5.2

Sesuai dengan fungsinya, aplikasi pengolahan angka kredit jabatan
fungsional pustakawan dapat digunakan pustakawan untuk membantu
mereka dalam hal penyimpanan dan pendokumentasian bukti-bukti
kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan SKP yang telah disusun pada
awal periode.

Aplikasi ini juga dapat menampilkan form kegiatan sesuai dengan jabatan
dan golongan, serta menampilkan target angka kredit yang harus dicapai
pustakawan pada saat perencanaan kegiatan di awal tahun yang disebut
penyusunan sasaran kerja pegawai (SKP)

Selain itu, aplikasi pengolahan angka kredit ini dapat digunakan oleh
bagian kepegawaian/ fungsional umum dalam menyajikan laporan-laporan

yang dibutuhkan oleh pustakawan dan atasannya.

Saran

Untuk pengembangan aplikasi pengolahan angka kredit jabatan fungsional

pustakawan, terdapat beberapa saran untuk pengembangan aplikasi selanjutnya.

Beberapa saran yang diberikan adalah sebagi berikut :
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Dapat ditambahkan metode atau bahasa pemrograman tertentu agar hasil
perhitungan pada fungsi penyusunan SKP bisa langsung ditampilkan tanpa
ada proses penyimpanan terlebih dahulu.

Dapat ditambahkan dashboard atau laporan grafik sehingga

mempermudah atasan membaca hasil laporan.
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